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ABSTRAK

Ayu Azhara, Hubungan Antara Intimasi Komunikasi Pertemanan dengan Tipe
Kepribadian Introvert dan Ekstrovert Pada Mahasiswa Ushuluddin, Ada dan
Dakwah lain Parepare. (dibimbing oleh Ramli)

Persahabatan merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial manusia, di
mana komunikasi yang intim menjadi salah satu indikator kualitas hubungan
interpersonal. Intimasi komunikasi pertemanan mencerminkan kedekatan emosional
yang dibangun melalui keterbukaan, empati, dan saling percaya. Namun, tidak semua
individu membangun kedekatan emosional dengan cara yang sama, karena tipe
kepribadian seperti introvert dan ekstrovert turut memengaruhi cara seseorang
berkomunikasi dan menjalin hubungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi
komunikasi pertemanan pada mahasiswa. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
aktif Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare, dengan jumlah sampel
sebanyak 287 responden yang dipilih menggunakan teknik probability sampling.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup, lalu dianalisis
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment melalui bantuan aplikasi
SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tipe kepribadian dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan dengan nilai
korelasi sebesar 0,292 (nilai signifikansi < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan
meskipun hubungan tergolong lemah, kepribadian tetap berperan dalam membentuk
kedekatan emosional dalam hubungan pertemanan mahasiswa. Pemahaman terhadap
tipe kepribadian sangat penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan
bermakna, serta dapat menjadi dasar pengembangan komunikasi interpersonal yang
lebih inklusif di lingkungan pendidikan.

KATA KuNCI: Intimasi, Komunikasi Pertemanan, Tipe Kepribadian
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta ik Te
& Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
ha (dengan titik di

C Ha h

bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
J Zai Z Zet

XVi



o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
Es (dengan titik di
o Shad S
bawah)
o= Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
zet (dengan titik

L Za z

dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa i Ef
é Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam Il El
e Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau W We
4 Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

XVii




Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (").
2. Vokal
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhomma U U

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Al adani
gY Fathah dan Wau Au adanu

Contoh:
<aX: Kaifa
Js=: Haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XViil



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan Alif _ A dan garis di
L/ A
atau ya atas
2 Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
» Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
<l : mata
(€] . rama
Jé . qila
S g : yamiutu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1.

transliterasinya adalah [t].

2.
[h.

ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

Contoh:
Al &35
Alialdl) A5aall

il

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

: raudah al-jannah atau raudatul jannah

: al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

: al-hikmah

XiX




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid iyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
isebuah itanda itasydid ( '), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&5  :Rabbana

Wa5  : Najjaina

a0l :al-haqq
el :al-hajj

ax :nu‘‘ima
5% : ‘aduwwun

Jika huruf cbertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢2), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

205 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

e ¢Ali(bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J(alif
lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang imengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya idan idihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

Gl - al-syamsu (bukan asy- syamsu)

XX



A5 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

£

Léday - al-falsafah
LT - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (,,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&3a5 : ta’muriina
£50 - al-naw’
R : syai’un
&yl : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darul Quran), sunnah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

XXi



9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

4 (2 Dinullah 4L Dbillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al 4235 828 Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lalladht ssbi Bakkata mubarakan Syahru

Ramadan al-ladht unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust Abt

Nasr al-Farabi

XXii



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu anak dari) dan Abu (bapak
dari) sebagai inama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
idisebutkan isebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abu).
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. subhanahii wa ta‘ala
Saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s ‘alaihi al- sallam
H Hijriah
M Masehi
SM Sebelum Masehi
l. Lahir tahun
w. Wafat tahun
QS.../....4 QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahiny/ ..., ayat 4
HR Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

(JA
ra_)
o
L

5
&

¢

_ .
= Js

= sy ile ) e
= Lol

= il s

= oyl I/l aT

= £ ja

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

Ed

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk imenunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam ibahasa ilnggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata ijuz.

Nomor. Digunakan iuntuk imenunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persahabatan merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial manusia.
Dalam konteks ini, persahabatan yang erat memegang peranan kunci dalam
membentuk kualitas hubungan antarindividu.! Keintiman dapat didefinisikan
sebagai kedekatan emosional antar teman yang memungkinkan individu untuk
saling berbagi pengalaman, emosi, serta memberikan dukungan satu sama lain.
Persahabatan menciptakan rasa kebersamaan, membuka ruang untuk
mengekspresikan diri, berbagi cerita, dan saling membantu. Setiap individu
memiliki ciri khas kepribadian yang memengaruhi cara mereka berinteraksi
dengan orang lain.?

Menjalin persahabatan yang bermakna, komunikasi memainkan peran
sentral. Melalui komunikasi yang terbuka dan penuh empati, individu mampu
membangun kedekatan emosional yang menjadi fondasi bagi hubungan
pertemanan yang kuat dan tahan lama. Komunikasi menjadi alat yang
memungkinkan terjadinya pertukaran pikiran dan perasaan, sekaligus sarana

untuk memahami dan diterima oleh orang lain secara utuh.®

! Arman Hanafi and Muhammad Yasin, “Upaya Memperkuat Hubungan Sosial Dalam Kehidupan
Bermasyarakat,” Jurnal llmu Pendidikan & Sosial (Sinova) 1, no. 2 (2023): 51-62.

2 “Keintiman Dapat Didefinisikan Sebagai Kedekatan Emosional Antar Teman Yang Memungkinkan
Individu Untuk Saling Berbagi Pengalaman, Emosi, Serta Memberikan Dukungan Satu Sama
Lain - Jul 22, 2025,” n.d.

% Virgo Handojo et al., Refleksi Psikologi Wisata Jiwa Manusia (Zahir Publishing, n.d.).



Komunikasi merupakan inti dari kehidupan sosial manusia.* Melalui
komunikasi, individu tidak hanya bertukar informasi, tetapi juga membentuk
mempertahankan, dan memperdalam hubungan sosial.®> Dalam konteks
hubungan, khususnya pertemanan, komunikasi berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan emosi, pikiran, dan pengalaman antarindividu. Komunikasi
pertemanan yang sehat memungkinkan adanya keterbukaan, kepercayaan, dan
dukungan emosional yang berkelanjutan.®

Salah satu dimensi penting dalam komunikasi interpersonal adalah
intimasi komunikasi, yaitu kedekatan emosional yang tercipta melalui proses
komunikasi yang mendalam dan terbuka.’” Intimasi ini memungkinkan individu
untuk saling berbagi cerita pribadi, perasaan terdalam, serta membangun rasa
empati dan keterikatan. Komunikasi yang intim tidak hanya memperkuat ikatan
sosial, tetapi juga berdampak positif terhadap kesehatan mental dan
kesejahteraan emosional seseorang.

Kedekatan emosional dengan seseorang dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang. Tidak jarang kita menjumpai individu yang menjalin hubungan
persahabatan dengan orang yang memiliki tipe kepribadian berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan bukan penghalang dalam membangun keintiman.
Pertemanan yang didasarkan pada saling pengertian, empati, dan komunikasi

terbuka memiliki manfaat psikologis yang signifikan, seperti berkurangnya stres

4 Yoyon Mudjiono, “Komunikasi Sosial,” Jurnal llmu Komunikasi 2, no. 1 (2012): 99-112.
® Sitti Nurrachmah, “Analisis Strategi Komunikasi Dalam Membangun Hubungan Interpersonal Yang

Efektif,” Jurnal Inovasi Global 2, no. 2 (2024): 265-75.

6 Dianingtyas Murtanti Putri, “Peran Komunikasi Antarpribadi Sebagai Strategi Komunikasi Dalam

Aspek Hubungan Antarpribadi,” 2021.

7 Siti Rahmi, Komunikasi Interpersonal Dan Hubungannya Dalam Konseling (Syiah Kuala University

Press, 2021).



serta meningkatnya kesejahteraan emosional. Sebaliknya, ketiadaan hubungan
intim dalam pertemanan dapat menyebabkan perasaan kesepian dan isolasi sosial
yang berdampak negatif terhadap kesehatan mental.®

Pertemanan justru dapat memberikan tekanan jika individu berada pada
lingkungan pertemanan yang tidak produktif. Maka dari itu, seleksifitas penting
dalam menjalin hubungan pertemanan yang lebih intiman. Hubungan pertemanan
yang dilandasi oleh ketakwaan dan saling mendorong dalam kebaikan. Tidak
hanya sekedar memberikan kehidupan yang ramai namun tidak
mempertimbangkan nilai dakwah di dalam pertemanan. Artinya, kualitas
hubungan sosial, termasuk komunikasi yang terjalin dalam pertemanan,
hendaknya didasari oleh nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan kasih sayang
sebagaimana dengan presfektif Al-Qur’an yang menekankan pentingnya memilih
teman yang baik dan membangun hubungan yang dilandasi nilai-nilai kebaikan.

Allah berfirman dalam Surah Az-Zukhruf ayat 67:

Gl V) P mad) gl g £ 5N

Terjemahannya: "Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi
musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa."®

Al-Quran menekankan pentingnya memilih teman yang baik dan
membangun hubungan sosial yang dilandasi oleh nilai-nilai kebaikan dan
ketakwaan.’® Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT dalam Surah Az-

Zukhruf ayat 67 yang menunjukkan bahwa kedekatan atau keintiman dalam

8 Aliya Rohali and Ike Utia Ningsih, “Dampak Lingkungan Pertemanan Toxic Terhadap Kesehatan
Mental Berbasis Islam Pada Remaja,” Journal of Islamic Psychology and Behavioral
Sciences 3, no. 3 (2025): 91-101.

® Kementerian Agama RI cq Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, "Qura Kemenag 2019"

10 ANDI ABDUL MALIK, “ETIKA PERGAULAN PERSPEKTIF AL-QUR’AN: KAJIAN AYAT-
AYAT AKHLAK” (Fakul tas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2024).



hubungan pertemanan tidak serta-merta menjadi jaminan keselamatan atau
kebaikan, kecuali jika hubungan tersebut dibangun atas dasar ketakwaan.
Kedekatan emosional dan intensitas komunikasi saja tidak cukup apabila tidak
disertai dengan nilai-nilai spiritual dan moral yang kuat. Pertemanan yang hanya
didasarkan pada kesenangan duniawi dan tidak mendekatkan kepada kebaikan
justru dapat menjadi sumber penyesalan di akhirat kelak.

Dalam konteks penelitian tentang intimasi komunikasi pertemanan dan
tipe kepribadian introvert serta ekstrovert, ayat ini memberikan makna yang
mendalam. Kualitas komunikasi dan hubungan pertemanan bukan hanya diukur
dari seberapa sering seseorang berkomunikasi atau seberapa dekat secara
emosional, tetapi juga dari nilai dan niat yang mendasarinya. Baik individu
introvert yang cenderung tenang, tertutup, dan selektif dalam membangun
kedekatan, maupun ekstrovert yang terbuka dan ekspresif dalam menjalin relasi,
keduanya memiliki potensi untuk membangun hubungan yang bermakna.
Asalkan komunikasi dilakukan dengan niat yang benar, menjaga etika pergaulan,
dan dilandasi oleh semangat saling menasihati dalam kebaikan, maka hubungan
pertemanan tersebut dapat bernilai ibadah dan menjadi sarana untuk
meningkatkan ketakwaan.

Meskipun demikian, tingkat keintiman dalam komunikasi tidak seragam
pada setiap individu. Salah satu faktor yang memengaruhi hal ini adalah
kepribadian, khususnya tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Individu
ekstrovert cenderung lebih aktif dalam berkomunikasi, terbuka, dan mudah
membangun relasi. Sebaliknya, individu introvert cenderung lebih tertutup,

selektif, dan berhati-hati dalam membangun kedekatan dengan orang lain.



Perbedaan ini tidak selalu menjadi penghalang dalam membangun keintiman
komunikasi, tetapi dapat memengaruhi cara dan intensitas komunikasi yang
terjadi.

Kepribadian introvert adalah tipe kepribadian yang cenderung tertutup, di
mana individu lebih memilih untuk menyendiri atau berinteraksi dengan sedikit
orang.! Orang dengan kepribadian ini cenderung memfokuskan perhatian pada
dunia internal mereka, berpikir secara subjektif, dan lebih banyak merenungkan
diri sendiri. karena itu, individu introvert biasanya kurang menyukai keramaian
dan lebih memilih pekerjaan yang tidak membutuhkan banyak interaksi dengan
orang lain, seperti sekretaris, peneliti, editor, atau penulis.*?

Menurut Carl Gustav Jung, individu introvert memiliki kemampuan
untuk menjelajahi dunia dalam diri mereka.!®> Mereka cenderung melakukan
refleksi mendalam dan berkontemplasi untuk memahami diri mereka dengan
lebih baik. Proses ini menjadikan mereka pribadi yang mengenal dirinya dengan
baik, memiliki pendirian yang kuat, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain,
dan jelas dalam menentukan tujuan hidupnya. Dalam pertemanan seorang
introvert akan lebih banyak mendengarkan dari pada berbicara. itulah terkadang

seorang introvert biasanya berteman dengan seorang ekstrovert .2

1 Imas Masitoh, Predi Supriadi, and Rina Marliani, “Dampak Kepribadian Introvert Dalam Interaksi
Sosial,” Jurnal Pelita Nusantara 1, no. 2 (2023): 245-49.

2.5 S Weny, Pembelajaran Etika Dan Penampilan Bagi Millennial Abad 21 (GUEPEDIA, 2020).

13 Shaila Rahma Anggraini and Heny Subandiyah, “Representasi Kepribadian Introvert Pada Tokoh
Utama Dalam Novel Introver Karya MF. Hazim (Tinjauan Psikoanalisis Carl Gustav Jung),”
BAPALA 9, no. 01 (2022): 15-26.

14 Arini T Soemohadiwidjojo, Berkarya Dalam Hening (Rasibook, 2020).



Kepribadian ekstrovert biasanya diasosiasikan dengan kepribadian yang
terbuka serta cenderung menikmati kegiatan di tengah manusia.'® Oleh karena
itu, manusia dengan tipe kepribadian ekstrovert tidak terbiasa melakukan
aktivitas yang dilakukan sendiri. Kepribadian ekstrovert adalah orang yang
memiliki pemikiran mengenai hal-hal secara objektif dan luas. Orang ekstrovert
akan senang berinteraksi dengan banyak orang, meski tanpa adanya informasi
penting yang memerlukan berkomunikasi. Bagi seseorang yang memiliki sifat
ekstrovert bahasa menurutnya sebagai alat bersosialisasi dan jika dia
bersosialisasi maka orang ekstrovert akan mendapatkan energinya dari interaksi
sosial, dan dari sumber eksternal. Orang dengan tipe kepribadian ini bisa saja
menjadi pendiam jika tidak mendapatkan lingkungan yang mendukung dan dapat
memberikannya apa yang dibutuhkan. Namun, secara umum orang Yyang
ekstrovert akan menjadi lebih aktif, dikarenakan mereka membutuhkan dan
menikmatinya. Semakin baik dan semakin banyak interaksi sosial yang
dilakukan seorang ekstrovert, maka energi sosialnya juga akan bertambah.

Kepribadian ekstrovert biasanya diasosiasikan dengan kepribadian yang
terbuka serta cenderung menikmati kegiatan di tengah manusia. Oleh karena itu,
manusia dengan tipe kepribadian ekstrovert tidak terbiasa melakukan aktivitas
yang dilakukan sendiri. Kepribadian ekstrovert adalah orang yang memiliki

pemikiran mengenai hal-hal secara objektif dan luas. Orang ekstrovert akan

15 Harbeng Masni, Firman Tara, and Zuhri Saputra Hutabarat, “Konstribusi Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perkembangan Kepribadian Introvert Dan Ekstrovert,” Jurnal Jendela Pendidikan
1, no. 04 (2021): 239-49, https://doi.org/10.57008/jjp.v1i04.62.

16 Waldimer Pasaribu et al., Pengaruh Komunikasi Dalam Membentuk Sikap Dan Perilaku (Cendikia
Mulia Mandiri, 2025).



senang berinteraksi dengan banyak orang, meski tampa adanya informasi penting
yang memerlukan berkomunikasi. 1/

Ekstrovert memandang bahasa sebagai alat bersosialisasi dan jika dia
bersosialisasi maka orang ekstrovert akan mendapatkan energinya dari interaksi
sosial, dan dari sumber eksternal.'® Ekstrovert memandang bahasa sebagai alat
untuk menciptakan koneksi, mempererat hubungan, dan memperluas jejaring
sosial. Oleh karena itu, mereka sering kali menjadi penggerak dalam dinamika
komunikasi kelompok pertemanan. Tingkat kenyamanan mereka dalam
mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka membuat mereka lebih
mampu menjalin hubungan yang penuh kepercayaan dan empati

Kepribadian ekstrovert dan introvert dapat menjelaskan interaksi dan pola
komunikasi seseorang.'® Saat berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain,
ekstrovert tidak hanya mudah bergaul dan impulsif sebagai ciri utamanya, tetapi
mereka juga ceria, aktif, kompeten, optimis, dan timbal balik.?° Sifat ini
menimbulkan tipe kepribadian yang berbeda pada setiap individu, dan
berdasarkan metode pribadinya, dapat disimpulkan bahwa setiap individu
memiliki dua tipe kepribadian yang berbeda vyaitu tipe kepribadian yang

cenderung ekstrovert dan tipe kepribadian yang cenderung introvert.

17 SYLMI INAYAH RAHMAWATI, “HUBUNGAN TIPE KEPRIBADIAN EKSTROVERT

INTROVERT DENGAN PROBLEMATIC INTERNET USE PADA MAHASISWA
PSIKOLOGI,” 2025.

18 S ST Novia Nuraini et al., Pengembangan Kepribadian (wawasan IImu, n.d.).
19 Adhitya Subtinanda and Nina Yuliana, “Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dalam Konteks

Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa llmu Komunikasi UNTIRTA,” Jurnal Pendidikan Non
Formal 1, no. 2 (2023): 15, https://doi.org/10.47134/jpn.v1i2.187.

20 Mohammad Fakhrul Rozi et al, “PENGARUH KEPRIBADIAN INTROVERT TERHADAP

PERUBAHAN LINGKUP SOSIAL MAHASISWA PRODI PENGEMBANGAN
MASYARAKAT ISLAM ANGKATAN TAHUN 2021 12 (2023): 337-49.



Studi kasus yang dilakukan oleh penelitian oleh Adhitya Subtinanda dan
Nina Yuliana (2023) tentang "Kepribadian Ekstrovert dan Introvert dalam
Konteks Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa llmu Komunikasi UNTIRTA"
menunjukkan perbedaan pola komunikasi antara mahasiswa ekstrovert dan
introvert. Mahasiswa ekstrovert, seperti IA dan GFL, cenderung aktif dan
inisiatif memulai percakapan, terutama ketika diperlukan, serta merasa tidak
nyaman dalam situasi yang pasif. Sebaliknya, mahasiswa introvert, seperti AS
dan RC, lebih memilih menunggu orang lain memulai percakapan. RC, misalnya,
menyesuaikan responsnya dengan situasi, lebih aktif dengan sesama introvert,
tetapi pasif saat berhadapan dengan ekstrovert baru. Kasus ini menyoroti
bagaimana perbedaan kepribadian memengaruhi komunikasi interpersonal
mahasiswa.

Selain itu, pergeseran budaya kampus yang semakin menekankan pada
partisipasi dalam kegiatan sosial berskala besar seperti organisasi
kemahasiswaan, komunitas terbuka, maupun acara kelompok seringkali
menghadirkan tantangan tersendiri bagi mahasiswa dengan kepribadian
introvert.?> Mereka yang lebih nyaman berinteraksi dalam ruang yang tenang
atau dalam lingkup pertemanan kecil cenderung mengalami kesulitan dalam
menjalin intimasi komunikasi dalam konteks sosial yang ramai dan menuntut
interaksi terbuka. Akibatnya, mahasiswa introvert dapat merasa terpinggirkan
atau bahkan enggan terlibat dalam dinamika sosial kampus yang lebih luas,
sehingga berisiko mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang

mendalam dan penuh makna dengan teman sebayanya.

21 Edy Siswanto et al., “Pendidikan Karakter,” AINA MEDIA BASWARA, 2024.



Fenomena ini menciptakan tantangan besar bagi perguruan tinggi untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung terbentuknya komunikasi interpersonal
yang intim dan autentik di antara mahasiswa dengan latar kepribadian yang
beragam. Untuk itu, penting bagi kampus menyediakan ruang-ruang aman dan
nyaman yang memungkinkan mahasiswa introvert dapat menjalin hubungan
sosial secara lebih personal dan bertahap, tanpa tekanan sosial yang berlebihan.
Di sisi lain, mahasiswa ekstrovert juga perlu difasilitasi untuk tetap
mengembangkan komunikasi yang bermakna dan tidak hanya bersifat
permukaan. Melalui kegiatan sosial yang lebih fleksibel, program mentoring
berbasis kelompok kecil, atau forum diskusi yang mendorong keterbukaan diri,
kampus dapat menjadi wadah pembinaan intimasi komunikasi pertemanan yang
sehat dan seimbang yang pada akhirnya turut berkontribusi terhadap
kesejahteraan emosional seluruh mahasiswa.?

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan kajian yang secara khusus
membahas hubungan antara tipe kepribadian (introvert dan ekstrovert) dengan
tingkat intimasi dalam komunikasi pertemanan di kalangan mahasiswa, terutama
dalam konteks komunikasi yang bermuatan nilai-nilai spiritual dan budaya lokal.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menyoroti karakteristik umum
kepribadian atau pola komunikasi secara terpisah, tanpa mengaitkannya secara
mendalam dengan aspek keintiman dalam hubungan sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan memfokuskan
pada dinamika interaksi sosial mahasiswa berdasarkan tipe kepribadian mereka

serta dampaknya terhadap tingkat intimasi dalam pertemanan.

22 Jimmy Ellya Kurniawan et al., UNDERSTANDING LEISURE WELLBEING: Promoting
Psychological Wellness through Leisure Activities (Penerbit Universitas Ciputra, 2025).
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Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan pentingnya menjalin hubungan sosial
yang sehat.
Dalam Surah Al-Hujurat ayat 13, Allah berfirman:
) & AR ) e &1 (%1 58 (i85 s oKika s 15 )80 0 RKIA ) 0 G
Terjemahan: "Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu."?3

Surah Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan tentang prinsip dasar hubungan
sosial antar manusia yang dibangun atas dasar persamaan hakikat penciptaan dan
tujuan interaksi sosial. Allah menegaskan bahwa seluruh manusia diciptakan dari
satu asal, yaitu dari seorang laki-laki dan perempuan, lalu dijadikan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal (/i ta‘arafii). Ayat ini
mengandung pesan bahwa perbedaan latar belakang, karakter, budaya, dan
kepribadian bukanlah penghalang untuk membangun hubungan sosial yang baik,
tetapi justru merupakan anugerah yang memperkaya interaksi antar manusia.?*

Dalam konteks intimasi komunikasi pertemanan dan tipe kepribadian
introvert serta ekstrovert, ayat ini memberikan dasar teologis bahwa setiap
individu, terlepas dari perbedaan watak dan cara berinteraksi, ditakdirkan untuk
menjalin hubungan sosial yang saling mengenal, memahami, dan menghargai.

Seorang introvert yang lebih pendiam dan reflektif, serta seorang ekstrovert yang

23 Kementerian Agama RI cq Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, "Qura Kemenag 2019"

24 Muhammad Khairul Fatihin, Yogi Sopian Haris, and Jauhar Hatta, “Analisis Fenomena Berpacaran
Perspektif Surah Al-lsra Ayat 32 Dan Al-Hujurat Ayat 13,” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian
lImu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (2024): 207-30.
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lebih terbuka dan ekspresif, keduanya memiliki kedudukan yang sama dalam
nilai kemanusiaan dan spiritual.?® Ukuran kemuliaan dalam Islam bukan pada
seberapa banyak seseorang berbicara atau menjalin relasi, tetapi pada ketakwaan,
keikhlasan, dan kebaikan yang dibawa dalam interaksinya. Dengan demikian,
ayat ini memperkuat pandangan bahwa komunikasi yang intim dan pertemanan
yang berkualitas harus dibangun dengan semangat saling mengenal,
menghormati perbedaan kepribadian, serta berlandaskan nilai-nilai takwa.

Dengan demikian, intimasi komunikasi dalam pertemanan tidak
ditentukan oleh tipe kepribadian semata, tetapi oleh kualitas keterbukaan,
keikhlasan, serta sikap saling memahami dan menghargai. Mahasiswa sebagai
bagian dari komunitas sosial yang majemuk dituntut untuk mampu membangun
komunikasi yang intim, sehat, dan bernilai spiritual, terlepas dari karakter
kepribadian masing-masing. Ini sejalan dengan semangat ayat tersebut,
membangun relasi atas dasar pengenalan, penghargaan terhadap perbedaan, dan
landasan takwa sebagai ukuran kemuliaan interaksi.®

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi
komunikasi pertemanan pada mahasiswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: "Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada

mahasiswa?"

% Siti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik Dan Bimbingan Belajar (Deepublish, 2015).
% Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Bumi
Aksara, 2022).
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Penelitian ini menjadi relevan karena dapat memberikan kontribusi dalam
pemahaman tentang dinamika hubungan sosial di kalangan mahasiswa,
khususnya dalam konteks kepribadian dan komunikasi interpersonal. Dengan
mengetahui hubungan antara tipe kepribadian dan intimasi komunikasi, institusi
pendidikan dapat menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif, serta
mendorong mahasiswa untuk membangun hubungan pertemanan yang sehat dan
bermakna, baik dari segi psikologis maupun spiritual.

Lebih jauh, penelitian ini juga dapat digunakan dalam lingkungan
pendidikan atau organisasi untuk menciptakan pola komunikasi lintas
kepribadian yang inklusif dan kolaboratif. Dengan memahami perbedaan dalam
cara individu mengekspresikan dan menerima keintiman sosial melalui
kepribadian, potensi kesalahpahaman dan konflik dalam interaksi sehari-hari
dapat diminimalkan, sehingga hubungan interpersonal dapat berkembang secara
harmonis. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat kaidah keilmuan
komunikasi yang menekankan pentingnya kesesuaian pesan, konteks, dan
karakter komunikan dalam proses komunikasi interpersonal yang efektif,
terutama melalui pengelolaan kepribadian sebagai fondasi utama pembentukan
keintiman dalam hubungan sosial.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam
menjawab  persoalan-persoalan aktual mengenai dinamika pertemanan
mahasiswa dan kontribusinya terhadap kesejahteraan emosional. Selain itu,
penelitian ini layak untuk dilakukan karena didukung oleh kerangka teoritis yang
kuat, populasi yang terjangkau, serta metode yang dapat mengukur hubungan

antara tipe kepribadian dengan intimasi komunikasi secara objektif dan ilmiah.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara tipe kepribadian introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi
komunikasi pertemanan pada mahasiswa fakultas ushuluddin adab dan dakwah
IAIN Parepare.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas untuk
mengetahui hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa
fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dijabarkan, maka kegunaan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. KegunaanTeoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan ilmu pengetahuan komunikasi, khususnya pada kajian
komunikasi interpersonal yang menekankan pentingnya kepribadian dalam
membentuk hubungan intimasi komunikasi. Dengan menelaah bagaimana tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert memengaruhi kecenderungan
keterbukaan diri serta strategi komunikasi yang digunakan dalam menjalin
keintiman, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang hubungan antara
faktor intrapersonal dan kualitas interaksi sosial. Temuan ini memperkuat

pandangan bahwa faktor intrapersonal, seperti kepribadian, berperan penting
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dalam efektivitas komunikasi dan kualitas hubungan emosional. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya literatur tentang dinamika komunikasi
antarpribadi dalam konteks pertemanan mahasiswa.
Kegunaan Praktis

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam bidang ilmu
komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi interpersonal dan
komunikasi antarpribadi. Dengan mengungkap bagaimana tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert memengaruhi dinamika keintiman dan kepribadian
dalam hubungan pertemanan, penelitian ini membantu individu memahami
pentingnya menyesuaikan gaya komunikasi dengan karakteristik lawan bicara
demi menciptakan interaksi yang lebih efektif, bermakna, dan mendalam.

Dalam konteks komunikasi antarpribadi, temuan penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa, pendidik, maupun praktisi komunikasi untuk
mengelola hubungan sosial secara lebih sadar dan adaptif. Pemahaman
mengenai kecenderungan komunikasi yang berbeda antara individu introvert
dan ekstrovert dapat menjadi dasar penting dalam membangun komunikasi
yang efektif dan seimbang. Individu dengan kepribadian introvert cenderung
lebih reflektif, hati-hati dalam mengungkapkan diri, dan memilih interaksi
yang mendalam dengan lingkaran pertemanan yang lebih sempit. Sebaliknya,
individu ekstrovert cenderung lebih terbuka, ekspresif, dan mudah menjalin
relasi dalam berbagai situasi sosial. Mengetahui perbedaan ini dapat
membantu mengurangi hambatan komunikasi, mendorong keterbukaan pesan,
meningkatkan rasa saling percaya, dan menciptakan lingkungan sosial yang

lebih inklusif di kalangan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini dapat
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berkontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi interpersonal yang
menghargai perbedaan kepribadian dan mendukung kualitas hubungan
pertemanan yang lebih intim dan bermakna.

Lebih jauh, penelitian ini juga dapat digunakan dalam lingkungan
pendidikan atau organisasi untuk menciptakan pola komunikasi lintas
kepribadian yang inklusif dan kolaboratif. Dengan memahami perbedaan
dalam cara individu mengekspresikan dan menerima keintiman sosial
berdasarkan tipe kepribadian, potensi kesalahpahaman dan konflik dalam
interaksi sehari-hari dapat diminimalkan. Hal ini memungkinkan terbentuknya
hubungan interpersonal yang lebih harmonis dan mendalam, baik di
lingkungan akademik maupun profesional.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat kaidah keilmuan
komunikasi yang menekankan pentingnya kesesuaian antara tipe kepribadian
dengan cara mengelola kepribadian dalam membentuk keintiman.
Keberhasilan komunikasi interpersonal sangat bergantung pada kemampuan
individu untuk menyesuaikan bentuk dan intensitas keterbukaan diri sesuai
dengan karakteristik  kepribadian masing-masing, sehingga mampu

membangun relasi yang saling memahami dan mendukung secara emosional.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan adalah bagian dari suatu penelitian yang
menjelaskan literatur terkait, studi sebelumnya, atau penelitian yang relevan
dengan topik yang sedang diteliti. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan kepada
pembaca bahwa penelitian yang dilakukan memiliki landasan teoritis yang kuat,
serta mencegah terjadinya plagiarisme dan memungkinkan adanya pembaruan
terhadap studi sebelumnya. Hasil-hasil penelitian yang relevan biasanya
dijadikan referensi dan rujukan pendukung terhadap topik yang dibahas, serta
dapat mengidentifikasi celah pengetahuan yang masih ada dalam literatur.

Berikut adalah penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
penelitian "Hubungan Intimasi Pertemanan dengan Tipe Kepribadian Introvert
dan Ekstrovert " sekaligus menjadi acuan bagi penulis dalam penelitian ini:
1. "Hubungan Intimasi Pertemanan dengan Keterbukaan Diri (Self-Disclosure)

pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry"

Penelitian yang dilakukan oleh Etriya Miranda pada tahun 2021 ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara keintiman pertemanan dan
keterbukaan diri pada mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala keintiman
pertemanan berdasarkan aspek-aspek yang ditemukan oleh Sharabany
(1994), serta skala keterbukaan diri yang mengacu pada aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Wheeless dan Grotz (1976). Populasi dalam penelitian ini

terdiri dari 23.930 mahasiswa UIN Ar- Raniry, dengan sampel sebanyak 342
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mahasiswa yang dipilih menggunakan metode probability sampling dengan
teknik cluster sampling.?’

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis terletak pada lokasi, subjek, dan fokus penelitian. Penelitian ini
berfokus pada hubungan antara keintiman dan keterbukaan diri, sementara
penelitian penulis berfokus pada perbedaan pola komunikasi dan hubungan
pertemanan antara individu berkepribadian Introvert dan ekstrovert,
khususnya pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 1AIN
Parepare. Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier sederhana dan uji korelasi.

2. "Kontribusi Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Kepribadian
Introvert dan Ekstrovert.

Jurnal ini diterbitkan dalam Jendela Pendidikan oleh Harbeng Masni,
dkk. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, dan jenis penelitiannya adalah survei. Hasil penelitian disajikan
dalam bentuk angka yang kemudian di interpretasikan secara deskriptif.?

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah pada pendekatan dan fokus teori yang digunakan. Penelitian
terdahulu menggunakan teori kepribadian dan pola asuh, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh penulis menggunakan teori intimasi dalam hubungan

sosial. Selain itu, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian penulis

27 Adhitya Subtinanda and Nina Yuliana, “Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dalam Konteks
Komunikasi Antarpribadi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNTIRTA,” no. 2 (2023): 1-15.

2 Masni, H., Tara, F., & Hutabarat, Z. S. (2021). Konstribusi pola asuh orang tua terhadap
perkembangan kepribadian Introvert dan ekstrovert. Jurnal Jendela Pendidikan, 1(04), 239-
249,
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bersifat survei dengan pendekatan korelasional, berbeda dengan metode
deskriptif dalam penelitian terdahulu.

3. "Hubungan antara Keterbukaan Diri dengan Intimasi Pertemanan pada
Perempuan Usia Dewasa Awal"

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara
keterbukaan diri dan keintiman pertemanan pada perempuan dewasa awal.
Subjek penelitian berjumlah 150 orang yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui dua skala, yaitu Skala
Keterbukaan Diri dan Skala Keintiman Persahabatan. Analisis data dilakukan
menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterbukaan diri dan
keintiman pertemanan (p = 0,000 dan Rho = 0,782).%°

Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada variabel yang
dianalisis. Penelitian ini menyoroti keterbukaan diri sebagai faktor yang
memengaruhi keintiman pertemanan, sementara penelitian penulis menitik
beratkan pada pengaruh tipe kepribadian (Introvert dan ekstrovert) terhadap
kualitas hubungan pertemanan. Meski demikian, keduanya memiliki
kesamaan dalam upaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi dinamika

hubungan sosial antar individu.

2% Yuliana, Pita, Yudi Kurniawan, and No Jenis File File. "Hubungan antara Keterbukaan Diri dengan
Intimasi Pertemanan pada Perempuan Usia Dewasa Awal."
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B. Landasan Teori
1. Intimasi

Intimasi  pertemanan dalam bahasa Inggris disebut intimacy.
Kata intimacy berasal dari bahasa Latin, vyaitu intimus, yang berarti
"innermost" atau "deepest", yang artinya paling dalam.® Jadi, intimasi bukan
sekadar aktivitas antara dua individu, melainkan merupakan bentuk
keterbukaan dan tindakan sebagai respon antara dua pihakdalam sebuah
hubungan pertemanan.

Intensitas pertemuan dalam pertemanan merupakan aspek penting
bagi setiap individu, baik pada masa remaja maupun dewasa. Hubungan yang
terjalin antara dua individu umumnya ditunjukkan melalui kedekatan,
keterbukaan, komunikasi yang efektif, hubungan timbal balik, serta adanya
komitmen di antara kedua belah pihak.

Menurut Chaplin, intimasi adalah kedekatan interpersonal yang
melibatkan dua orang, baik secara fisik maupun emosional. Kedekatan fisik
dalam keintiman mencakup interaksi yang mencerminkan rasa nyaman,
seperti berbagi ruang bersama atau melakukan kontak fisik, misalnya
berpelukan dan berciuman. Namun, aspek yang lebih fundamental dalam
keintiman adalah kedekatan emosional, di mana kedua individu saling berbagi
perasaan, pikiran, dan pengalaman pribadi dengan keterbukaan penuh. Proses
berbagi ini memungkinkan kedua pihak untuk saling memahami dan

memberikan dukungan emosional satu sama lain dalam berbagai kondisi.3*

%0 Dewa Made Ardi. Wirayuda, “Keterbukaan Identitas Seksual Pada Komunitas Kentir Surabaya.,”
Diss. UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2019, 1-16.
31 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali Pers, 2011).
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Kepercayaan dan keterbukaan merupakan elemen esensial dalam
membangun kedekatan emosional, karena tanpa keduanya, proses keintiman
akan sulit berkembang. Selain itu, komitmen dalam hubungan juga berperan
penting dalam memelihara keintiman, karena kedua pihak berusaha menjaga
kedekatan tersebut dalam jangka panjang.

Keintiman sendiri bersifat dinamis dan berkembang seiring waktu,
dipengaruhi oleh pengalaman bersama serta komunikasi yang terjalin antara
kedua individu, termasuk kemampuan mereka untuk saling berbagi dan
memberikan dukungan. Dalam konteks pertemanan, keintiman ini
menghasilkan ikatan yang lebih kuat dan bermakna, di mana teman-teman
merasa lebih nyaman untuk saling berbagi dan mendukung satu sama lain,
yang pada gilirannya memperkuat hubungan mereka.

Teori Chaplin ini sangat relevan dalam konteks pertemanan, di mana
kedekatan emosional memainkan peran penting dalam membangun
kepercayaan, komunikasi yang efektif, dan dukungan soal yang saling
menguntungkan. Dengan semakin terbuka dan jujur satu sama lain, teman-
teman dapat saling berbagi perasaan dan pikiran yang lebih mendalam, yang
pada akhirnya memperkuat kualitas hubungan mereka.

Selain itu, menurut Chaplin, keintiman tidak hanya berkaitan dengan
hubungan yang bersifat sementara, tetapi juga melibatkan komitmen yang
berkelanjutan. Komitmen ini mencakup keinginan untuk terus menjaga
kedekatan emosional dan fisik dalam jangka panjang, yang sangat penting

untuk mempertahankan keintiman dalam hubungan pertemanan.2

32 Sony Yunior Erlangga, Krida Singgih Kuncoro, and Novita Ardilla, “Psikologipendidika
N,” n.d.
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Chaplin juga menekankan bahwa keintiman bersifat dinamis dan
berkembang seiring waktu, dipengaruhi oleh pengalaman bersama dan
keinginan untuk mempertahankan hubungan dalam jangka panjang. Dalam
persahabatan, keintiman menciptakan hubungan yang lebih bermakna, di
mana teman merasa lebih dihargai, diterima, dan didukung. Secara
keseluruhan, keintiman dalam persahabatan adalah proses yang melibatkan
kedekatan fisik dan emosional yang saling melengkapi, dengan komitmen
jangka panjang yang memperkuat

2. Teori Kepribadian

Kepribadian berasal dari kata Latin Persona yang berarti topeng. Siapa
pun yang kemudian mendefinisikan kepribadian layaknya sebuah topeng,
melihat kepribadian sebagai diri seseorang yang tampil di hadapan publik.
Kata persona juga digunakan oleh Carl Gustav Jung untuk mendeskripsikan
diri public manusia.

Carl Gustav Jung adalah tokoh yang mengembangkan penggolongan
kepribadian. Dalam penelitian yang di lakukan oleh Jung dijelasan bahwa
jika seseorang lebih mengarahkan ke dalam pengalaman obyektif, maka orang
tersebut tergolong ke dalam tipe kepribadian ekstrovert. Sebalikknya jika
seseoran mempunyai tipe kepribadian Introvert, maka aan lebih mudah

mengarahkan pribainya kedalam pengalaman subyektif.34

33 Metthew H. Olson dan B.R Hargenhahn, PENGANTAR TEORI-TEORI KEPRIBADIAN
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2013).

34 Subtinanda and Yuliana, “Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dalam Konteks Komunikasi
Antarpribadi Mahasiswa [lmu Komunikasi UNTIRTA,” 2023.
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Jung mengklasifikasikan kepribadian manusia ke dalam dua orientasi
utama, yaitu Introvert dan ekstrovert. Jung menyebut orientasi-orientasi psikis
ini sikap yang pertama disebutnya Introvert dan yang kedua extrovert tenang
imajinatif dan lebih tertarik pada ide kesetimbangan manusia pribadi
ekstrovert cenderung suka bersosialisasi berjalan-jalan keluar dan tertarik
pada manusia dan kejadian di lingkungan.®® Individu dengan kecenderungan
Introvert lebih fokus pada dunia batin, refleksi diri, dan pemikiran internal,
sementara individu ekstrovert lebih tertarik pada dunia luar, orang lain, dan
aktivitas sosial. Teori ini sangat penting dalam memahami bagaimana
kepribadian seseorang berpengaruh terhadap cara mereka berkomunikasi,
menjalin relasi, dan membentuk keintiman dalam hubungan pertemanan.

Dalam pandangan Carl Gustav Jung, terdapat beberapa asumsi dasar
yang menjadi fondasi dari teorinya mengenai kepribadian. la memandang
bahwa kepribadian manusia terbentuk dari dua wilayah besar, yakni kesadaran
dan ketidaksadaran, yang masing-masing terdiri dari aspek pribadi maupun
kolektif. Jung juga memperkenalkan dua sikap dasar dalam kepribadian, yaitu
introversi dan ekstroversi. Kedua sikap ini berpengaruh terhadap cara
seseorang menghadapi dunia luar dan mengarahkan energinya, apakah ke
dalam diri sendiri atau ke lingkungan sekitarnya. Selain itu, Jung meyakini
adanya ketidaksadaran kolektif yang di dalamnya terdapat pola-pola universal
atau archetypes, seperti bayangan diri (shadow), sisi feminin dan maskulin

dalam jiwa (anima dan animus), serta gambaran diri sejati (self).%

% Ibid. hal. 140.

% Aulia Rizkika Saraswati et al., “Teori Kepribadian Jung Dalam Perkembangan Kepribadian
Berdasarkan Perspektif Multibudaya,” Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and
Counseling, 2024,.
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Pembentukan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh berbagai aspek
yang saling berkaitan. Dari sisi biologis, faktor genetik seperti temperamen
bawaan memainkan peran awal dalam menentukan cara seseorang merespons
dunia. Lingkungan sekitar termasuk pola asuh, budaya, dan interaksi sosial
juga turut membentuk kecenderungan sikap dan perilaku. Selain itu,
pengalaman masa kecil dan dinamika psikologis internal, seperti konflik
batin, memberikan warna tersendiri dalam perkembangan kepribadian. Jung
menambahkan satu aspek penting, yakni dorongan spiritual untuk memahami
diri secara utuh, yang ia sebut sebagai proses individuasi. Semua faktor ini,
secara langsung maupun tidak, memengaruhi apakah seseorang cenderung
menjadi Introvert atau ekstrovert dalam kehidupan sosialnya.

Teori kepribadian Jung memiliki relevansi yang kuat dalam penelitian
ini karena secara langsung berkaitan dengan bagaimana tipe kepribadian
memengaruhi tingkat keintiman dalam komunikasi pertemanan mahasiswa.
Mahasiswa yang cenderung Introvert biasanya membangun keintiman secara
perlahan, lebih berhati-hati dalam membuka diri, dan memilih untuk
berkomunikasi secara reflektif. Sebaliknya, mahasiswa ekstrovert lebih
terbuka dan spontan dalam menjalin komunikasi, sehingga kedekatan bisa
tercipta lebih cepat melalui interaksi yang intens dan ekspresif. Dalam konteks
ini, teori Jung bukan hanya berguna untuk mengenali karakter dasar individu,
tetapi juga menjadi dasar untuk memahami bagaimana komunikasi
interpersonal terbentuk dan berkembang dalam hubungan social yang menjadi

inti dari penelitian ini.
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C. Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual merupakan bagian penting dalam proposal penelitian
yang manyajikan uraian sistematis mengenai konsep-konsep utama yang
berkaitan dengan variabel penelitian.

1. Intimasi Komunikasi Pertemanan

a. intimasi

Intimasi merupakan aspek penting dalam dinamika hubungan
interpersonal, yang mencerminkan kedekatan emosional antara individu.
Menurut Altman dan Taylor, intimasi adalah suatu proses bertahap yang
berkembang seiring waktu melalui pertukaran informasi pribadi yang
semakin mendalam (self-disclosure). Intimasi tidak hanya terbatas pada
hubungan romantis, tetapi juga dapat terjadi dalam hubungan pertemanan
yang erat, keluarga, maupun hubungan profesional yang bersifat
personal.®’

Ciri-ciri dari intimasi antara lain adanya kepercayaan yang kuat
antara pihak-pihak yang terlibat, keterbukaan dalam berbagi pikiran dan
perasaan, empati yang mendalam, serta adanya keterlibatan emosional
yang signifikan. Selain itu, hubungan yang intim biasanya ditandai dengan
dukungan sosial yang tinggi, kenyamanan saat bersama, dan rasa aman

dalam mengungkapkan kerentanan.®®

37 Halila, Azaria Ainun, and Latif Ahmad Fauzan. "Menjaga Keharmonisan Hubungan Perkawinan
Hingga Pra-Lanjut Usia Melalui Komunikasi Interpersonal Efektif." Hulondalo Jurnal llmu
Pemerintahan dan llmu Komunikasi 4.1 (2025): 226-238.

%8 Mahasiswa Psikologi et al., “Hubungan Intimate Friendship Dengan Self-Disclosure Pada
Mahasiswa Psikologi Pengguna Media Sosial Facebook,” Diversita Available 3, no. 2 (2017):
15-24.
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Kelebihan dari hubungan yang ditandai dengan intimasi adalah
terciptanya ikatan yang kuat dan mendalam, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis, rasa memiliki, dan dukungan emosional.
Hubungan yang intim juga mampu meningkatkan komunikasi dan
memperkuat kohesi sosial. Namun, hubungan intim juga memiliki
beberapa kekurangan. Salah satunya adalah munculnya ketergantungan
emosional yang berlebihan, risiko konflik yang lebih dalam saat terjadi
perselisihan, serta potensi terjadinya pelanggaran privasi akibat
keterbukaan yang terlalu tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan intimasi
dalam hubungan memerlukan keseimbangan antara kedekatan dan batas
personal.

b. Komunikasi

Komunikasi memegang peranan sentral dalam terbentuk dan
berkembangnya hubungan intim. Dalam konteks intimasi, komunikasi
bukan hanya sebatas pertukaran informasi, tetapi juga mencerminkan
tingkat kedekatan emosional, keterbukaan, dan kepercayaan antara
individu. Komunikasi yang efektif menjadi landasan utama untuk
membangun dan mempertahankan hubungan yang intim.

Salah satu bentuk komunikasi yang penting dalam intimasi adalah
self-disclosure, yaitu kesediaan untuk membuka diri dan membagikan
informasi pribadi kepada orang lain. Semakin dalam tingkat self-
disclosure yang dilakukan secara timbal balik, semakin tinggi pula tingkat

intimasi yang tercipta. Hal ini diperkuat oleh teori penetrasi sosial dari
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Altman dan Taylor, yang menyatakan bahwa hubungan interpersonal
berkembang melalui lapisan-lapisan komunikasi yang makin mendalam.

Ciri komunikasi dalam hubungan yang intim antara lain: adanya
kejujuran, empati dalam merespons, penggunaan bahasa yang personal
dan hangat, serta kemampuan untuk mendengarkan secara aktif.
Komunikasi intim juga melibatkan aspek nonverbal seperti sentuhan,
ekspresi wajah, dan intonasi suara yang memperkuat pesan emosional.
Namun demikian, komunikasi dalam hubungan intim tidak selalu berjalan
mulus. Ketidakterbukaan, miskomunikasi, atau ekspresi emosi yang tidak
tepat dapat menjadi sumber konflik dan mengganggu kualitas hubungan.
Oleh karena itu, keterampilan komunikasi yang sehat dan adanya saling
pengertian menjadi elemen penting untuk mempertahankan kualitas
hubungan yang intim secara berkelanjutan.

c. Pertemanan

Pertemanan merupakan salah satu bentuk hubungan interpersonal
yang potensial untuk membentuk intimasi. Tidak hanya hubungan
romantis atau keluarga, hubungan pertemanan yang kuat juga dapat
mengandung unsur intimasi yang tinggi, terutama ketika didasari oleh
keterbukaan, kepercayaan, dan keterlibatan emosional yang mendalam.

Dalam konteks ini, intimasi dalam pertemanan merujuk pada
kedekatan emosional yang dibangun melalui interaksi yang konsisten,
komunikasi yang terbuka, serta adanya rasa saling memahami dan

mendukung. Pertemanan didefinisikan oleh Hays sebagai keadaan saling

39 Putri Widya Sari, “Interaksi Self-Disclosure Dalam Jaringan Online Pada Teori Penetrasi Sosial” 7
(2023).
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bergantung antara dua orang dalam jangka waktu yang lama dengan
tujuan untuk memenuhi sosioemosional individu yang di dalamnya
terdapat berbagai tipe dan tingkatan keakraban, afeksi, dan saling
menolong.*

Pertemanan yang intim biasanya ditandai dengan beberapa ciri,
seperti adanya kepercayaan tinggi antara kedua belah pihak, keinginan
untuk saling berbagi cerita dan pengalaman pribadi, serta adanya rasa
nyaman saat bersama. Teman dekat sering menjadi tempat berbagi rahasia,
mencurahkan perasaan, dan mendapatkan dukungan emosional, terutama
saat menghadapi tekanan atau masalah.

Keunikan dari intimasi dalam pertemanan adalah tidak adanya
tuntutan formal seperti dalam hubungan keluarga atau pasangan.
Hubungan ini bersifat sukarela, namun justru karena sifatnya yang bebas
dan fleksibel, pertemanan yang intim dapat menjadi sumber kesejahteraan
psikologis yang kuat. Meskipun demikian, hubungan pertemanan yang
terlalu intim juga dapat menimbulkan dinamika yang kompleks, seperti
rasa cemburu, ketergantungan emosional, atau konflik akibat ekspektasi
yang tidak seimbang.

Dengan demikian, pertemanan dalam konteks intimasi
menunjukkan bahwa kedekatan emosional yang mendalam dapat tumbuh
dari relasi yang tidak selalu bersifat romantis. Relasi ini menjadi fondasi
penting dalam kehidupan sosial individu, yang berkontribusi terhadap

pembentukan identitas diri, kestabilan emosi, dan dukungan sosial.

40 Ditta Febrieta et al., “Relasi Persahabatan” 16, no. 2 (2016): 152-58.
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Penjelasan dari intimasi komunikasi pertemanan dapat di
simpulkan bahwa Intimasi komunikasi dan pertemanan merupakan tiga
konsep yang saling berkaitan erat dalam membentuk dan mempertahankan
kualitas hubungan interpersonal. Ketiganya saling memengaruhi dan
membentuk suatu dinamika sosial yang kompleks namun esensial dalam
kehidupan individu.

Intimasi merupakan aspek penting dalam hubungan interpersonal
yang tidak hanya terbatas pada relasi romantis, tetapi juga dapat terbentuk
dalam pertemanan yang erat. Intimasi ditandai oleh kedekatan emosional,
kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan sosial. Komunikasi yang efektif,
khususnya dalam bentuk self-disclosure menjadi kunci utama dalam
membangun dan memelihara hubungan yang intim. Dalam konteks
pertemanan, intimasi dapat tumbuh secara alami melalui interaksi yang
konsisten dan saling pengertian, meskipun juga dapat menimbulkan
dinamika yang kompleks seperti ketergantungan emosional atau konflik.
Oleh karena itu, menjaga keseimbangan antara kedekatan dan batas
personal sangat penting untuk mempertahankan kualitas hubungan yang
sehat dan bermakna.

Secara keseluruhan, hubungan antara intimasi, komunikasi dan
pertemanan membentuk suatu siklus yang saling memperkuat.
Komunikasi yang terbuka menciptakan intimasi, intimasi memperdalam
pertemanan dan pertemanan menyediakan ruang yang aman untuk
komunikasi yang bermakna. Ketiganya berperan penting dalam

membangun relasi interpersonal yang sehat, bermakna, dan berkelanjutan.
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2. Ekstrovert

Ekstrovert merupakan istilah yang merujuk pada kepribadian seseorang
yang cenderung energik, komunikatif, dan nyaman berinteraksi dengan orang
lain. Tipe kepribadian ekstrovert adalah orang-orang yang menyesuaikan diri
dengan dunia luar atau lingkungannya dan karena itu mereka mudah terpengaruh
oleh lingkungannya yang disertai ciri optimis, spekulatif, impulsif, dan mampu
memimpin. 4

Ciri-ciri utama seorang ekstrovert meliputi sikap sosial, antusiasme dalam
berbagai kegiatan, serta kecenderungan untuk mencari rangsangan dari
lingkungan sekitar. Menurut teori kepribadian Big Five yang dikemukakan oleh
Costa dan McCrae, ekstrovert dicirikan oleh sifat-sifat yang hangat, tegas, dan
mudah bergaul. Mereka kerap merasa nyaman berada di tengah keramaian,
menjadi pusat perhatian, dan aktif dalam berbagai kegiatan kelompok.*

Namun, di balik kelebihannya seperti kemampuan komunikasi yang baik
dan adaptasi yang cepat dalam situasi sosial ekstrovert juga memiliki tantangan,
seperti kecenderungan untuk kurang merefleksikan emosi internal serta risiko
burnout akibat terlalu banyak rangsangan. Memahami kepribadian ekstrovert
sangat berguna dalam berbagai konteks, termasuk hubungan interpersonal,

manajementim, dan strategi komunikasi yang efektif.

4 Fathul Lubabin Nuqul, “PERBEDAAN KEPATUHAN TERHADAP ATURAN TINJAUAN
KEPRIBADIAN INTROVERT-EKSTROVERT, JENIS KELAMIN DAN LAMA TINGGAL
DI MA’HAD ALI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG,” n.d.

42 Azhari, “TEORI BIG FIVE PERSONALITY DALAM ILMU PSIKOLOGI DAN
RELEVANSINYA DENGAN KONSEP KEPRIBADIAN MANUSIA PERSPEKTIF AL-
QUR’AN,” Jurnal An-Nur 13 (2024): 50-59.
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3. Introvert

Introvert merupakan istilah yang menggambarkan kepribadian seseorang
yang cenderung berfokus pada dunia internal, seperti  pikiran, perasaan, dan
refleksi  pribadi. Kepribadian Introvert menurut Jung, orang Yyang
inrovert terutama dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia dalam dirinya
sendiri. Lebih tertuju ke dalam pikiran dan perasaan, penyesuaiannya dengan
lingkungan luar kurang baik, jiwanya tertutup, tidak mudah bergaul, kurang
pintar untuk berkomunukasi dengan orang lain.*?

Berbeda dengan Introvert, Individu yang memiliki ciri kepribadian
Introvert adalah individu yang dipengaruhi oleh dunia yang terdapat dalam
dirinya atau disebut dengan dunia subyektif, orientasi utamanya tertuju pada
pikiran, perasaan, dan tindakan-tindakan yang terbentuk oleh faktor-faktor
subyektif. Kepribadian introvert dapat dicirikan dengan perilaku menjauhkan diri
dari lingkungan sosial, kurang pandai dalam penyesuaian sosial dengan
lingkungan yang baru, dan lebih menggemari aktivitas dirumah.**

Kepribadian ini juga sering dikaitkan dengan kemampuan berpikir Kritis,
teliti dan kecenderungan untuk lebih memperhatikan emosi internal daripada
faktor reksternal. Meskipun Introvert sering dianggap kurang bersosialisasi,
mereka tetap dapat menjalin hubungan yang bermakna dengan orang lain, hanya

saja dalam skala yang lebih kecil dan lebih dalam.

43 Tka Puspitasari Putri and Sapto Irawan, “HUBUNGAN ANTARA TIPE KEPRIBADIAN DENGAN
INTERAKSI” 24, no. 1 (2019): 89-94.

4 Muhammad Refi Fahreza, Donny Trihanondo, and Permana Zen, “PROSES PENCIPTAAN
KARYA FILM PENDEK INTROVERT DENGAN PENGGUNAAN TEKNIK 5C
CINEMATOGRAPHY THE PROCESS OF CREATING SHORT FILM WORKS
INTROVERT WITH THE USE OF THE 5C TECHNIQUE CINEMATOGRAPHY” 10, no. 4
(2023): 6174-94,
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Kelebihan seorang Introvert antara lain adalah kemampuan mendengar
yang baik, berpikir strategis, serta pendekatan yang cermat dalam mengambil
keputusan. Namun, mereka juga menghadapi tantangan, seperti kecenderungan
untuk menarik diri dari lingkungan sosial yang sibuk atau merasa lelah dalam
situasi yang membutuhkan banyak interaksi. Memahami konsep Introvert
penting untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, baik dalam hubungan
interpersonal, pendidikan, maupun manajemen tim.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu bagan yang menjelaskan secara garis
besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Berdasarkan penelitian yang
akan diteliti yaitu hubungan intimasi pertemanan dengan tipe kepribadian

ekstrovert dan Introvert, dapat digambarkan sebagai berikut:

Hubungan Intimasi Pertemanan dengan Tipe Kepribadian Introvert dan
Ekstrovert Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
PAREPARE

Y i

Teori Intimasi Teori Kepribadian

v

Kepribadian Introvert

A
Kepribadian Ekstrovert

-

Apa hubungan intimasi seorang kepribadian Introvert
dan ekstrovert berinteraksi satu sama lain

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir
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Hipotesis
- Hipotesisi Nol (Ho):

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian Introvert
dan ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare.

- Hipotesis Alternatif (Hi):

Terdapat hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian Introvert dan

ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul "Hubungan Intimasi Komunikasi Pertemanan dengan
Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert " merupakan pendekatan penelitian
kuantitatif. Pendakatan penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X (independen) dan variabel Y (dependen) dengan
menggunakan motode korelasi melalui bantuan program SPSS.

Metode korelasi adalah Teknik analisis data statistik yang digunakan untuk
menyelidiki hubungan antara dua variable atau lebih, dan secara kuat hubungan
tersebut. Tujuannya untuk melihat apakah perubahan pada satu veriabel
berhubungan dengan perubahan pada variabel lain, baik searah (korelasi positif)
atau berlawanan arah (korelasi negatif) . metode ini menyimpulkan sebab akibat,
melainkan hanya mengukur Tingkat hubungan antar variabel.*® Dalam hal ini,
menghubungkan dua variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y).

Jenis penelitian ini menggunakan metode anket atau koesioner untuk
mengumpulkan data dari responden. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara intimasi komunikasi
pertemanan dan tipe kepribadian. Dalam penelitian ini, akan dikaji apakah
terdapat hubungan yang sidnifikan antara tipe kepribadian introvert dan

ekstrovert dengan intimasi komunikasi pertemanan berdasarkan hasil responden.

4 Aurana Zahro El Hasbi, Rima Damayanti, Dina Hermina, dan Hilmi Mizani, ‘“Penelitian
Korelasional (Metodologi Penelitian Pendidikan),” Al-Furgan: Jurnal Agama, Sosial, dan
Budaya 2, no. 6 (2023): 784, https://publisherqu.com/index.php/Al-Furgan.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah,

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan fokus pada mahasiswa dari
fakultas tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah karena dinilai dapat memberikan wawasan tentang dinamika sosial
mahasiswa yang beragam.

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan. Dalam rentang
waktu, peneliti mengumpulkan data yang menjadi dasar untuk mendukung hasil
penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi mengacu pada keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran untuk diteliti serta
diambil kesimpulannya. Populasi dalam suatu penelitian dapat berupa
manusia, hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lain yang
memenuhi syarat tertentu dan relevan dengan permasalahan penelitian,
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan sampel.*®

Dalam penelitian kuantitatif, populasi ditentukan berdasarkan tujuan
penelitian. Jika jumlah populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk
diteliti secara keseluruhan, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi.*’

46 Wiwin Yuliani & Ecep Supriatna, “Metode Penelitian Bagi Pemula,” WIDINA BHAKTI PERSADA
BANDUNG, 2023.

47 Marinu Waruwu et al., “Pendekatan Penelitian Pendidikan : Metode Penelitian Kualitatif , Metode
Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi ( Mixed Method )” 7 (2023): 2896—
2910.
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Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa

aktif Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Parepare. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak

1.023 mahasiswa.

Tabel 3.1 Data Mahasiswa Aktif Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN

Parepare
Mahasiswa Aktif Tahun 2024
. Angkatan
No Prodi 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Ju™an
1 Sejarah Peradaban 8 18 23 14 18 7 9 94
Islam
2 | Bahasa dan sastra Arab 1 4 8 18 15 23 19 88
3 | KOUEIE-' dar) 14 | 18 | 30 | 50 | 50 | 46 | 49 | 266
Penyiaran Islam
4 | Manajemen Dakwah 2 19 11 27 31 30 43 163
5 | BIIEREEE dan 4 | 15 | 36 | 42 | 62 | 40 | 58 | 257
Konseling Islam
6 | PMBRIIESNoan 3 | 5 |12 7] 46| 6| 43
Masyarakat Islam
7 | Sosiologi Agama 7 7 12 12 15 7 8 68
8 | Jurnalistik Islam 1 5 7 6 6 6 10 41
Total 40 91 | 148 | 176 | 201 | 165 | 202 | 1023

Sumber Data: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. (2024). Data Mahasiswa
Aktif Tahun Akademik 2024/2025 IAIN Parepare

2. Sampel

Sampling adalah teknik atau prosedur yang digunakan oleh peneliti

untuk secara sistematis memilih sejumlah item atau individu yang lebih kecil

(subset) dari populasi yang telah ditentukan sebelumnya, untuk dijadikan

subjek (sumber data) dalam observasi atau eksperimen sesuai dengan tujuan

penelitian.*®

8 Deri Firmansyah, “Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi Penelitian : Literature
Review General Sampling Techniques in Research Methodology : Literature Review” 1, no. 2

(2022): 85-114.
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah probability random sampling, yaitu metode pemilihan sampel dari
suatu populasi dengan menggunakan kaidah-kaidah probabilitas. Dalam
teknik ini, setiap unsur atau elemen dalam populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih sebagai sampel.

Jenis probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Teknik ini diterapkan pada populasi yang bersifat
homogen, sehingga siapa pun dan dari mana pun subjek yang terpilih tidak
akan memengaruhi validitas hasil penelitian. Metode ini umumnya dilakukan
dengan mendata seluruh anggota populasi, kemudian memilih sampel secara
acak menggunakan sistem undian atau alat bantu lain, sesuai dengan ukuran
sampel yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini, sampel diambil berdasarkan data mahasiswa
aktif Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare dari tahun
angkatan 2018 hingga 2024. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti
menggunakan rumus Slovin, karena metode ini dianggap lebih praktis dan
efisien dalam menghitung jumlah sampel dengan pendekatan yang sederhana
namun akurat.

Sample dapat ditentukan dengan menggunkan rumus slovin, sebagai

berikut:
N

"= T = N(e)22

49 Syahri, Andi Alim. "Statistika Pendidikan." SIGMA (Suara Intelektual Gaya Matematika) 6.2
(2014): 127.
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Keterangan:
n: ukuran sampel / jumlah responden
N: ukuran populasi
e: presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
Untuk mengetahui sampel penelitian ini maka dilakukan perhitungan

sampel sebagai berikut:

N

~ 1=N(e)22
1023

"= 1+1023(0,05)2
1023
"1 =1023(0,0025)
1023
T 1425575
1023

"= 35575
SETSs

n

n

Hasil dari perhitungan di atas mendapatkan jumlah 287,56 kemudian
dibulatkan menjadi 287. Sesuai dengan teknik perhitungan maka responden

dalam penelitian ini sebanyak 287.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya:
1. Kuesioner/Angket
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui teknik

pengumpulan data berupa kuesioner (angket). Kuesioner merupakan metode
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pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan serangkaian

pertanyaan kepada responden, berdasarkan pedoman atau instrumen yang

telah disusun sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian.

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

tertutup, di mana responden hanya dapat memilih jawaban dari pilihan yang

telah disediakan oleh peneliti. Dengan demikian, responden tidak memiliki

ruang untuk memberikan tanggapan terbuka atau jawaban bebas.

Data yang diperoleh bersumber langsung dari para responden sebagai

subjek penelitian, tanpa melalui perantara pihak ketiga, sehingga dapat

memastikan keaslian dan keakuratan informasi yang dikumpulkan.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional Variabel adalah suatu pengertian yang diberikan kepada

setiap variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan,

ataupun memberikan suatu operasianal uang diperlukan untuk mengukur variabel

tersebut. Berikut merupakan defini setiap operasionalnya.

Tabel 3.2 Operasional Variabel

No | Variabel Definsi Variabel Indikator Skala
1. Hubungan Intimasi | Hubungan intimasi adalah | a) Kepercayaan
komunikasi keintiman emosional yang terjalin | b) Kedekatan
antara dua orang atau lebih dalam | Emosional
hubungan  persahabatan  yang | ¢) Kualitas
ditandai dengan rasa saling percaya, | Waktu Bersama
keterbukaan, dan saling
mendukung. Skala
Dalam hubunganintim, sahabat .
. Likert
merasa nyaman berbagi perasaan,
pemikiran, dan pengalaman
pribadinya tanpa takut dikritik.
Mereka saling memahami,

memberikan dukungan emosional,
dan membentuk ikatan kuat yang
memungkinkan mereka mengatasi
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tantangan hidup bersama.
Persahabatan yang erat
menciptakan hubungan pengertian
yang mendalam dengan nilai-nilai
yang saling menguntungkan.

Tipe kepribadian Tipe kepribadian introvert | a) Kebutuhan
(introvert dan dan ekstrover menggambarkan cara | Privasi atau
Ekstrovert ) seseorang memperoleh energi  dan | Sosial
berinteraksi dengan dunia di sekitar. | b) Gaya

- Introvert cenderung | komunikasi
merasa lebih nyaman dan | ¢) Kecendrungan
bersemangat dalam situasi | Sosial
yang tenang dan pribadi Skala
serta lebih suka berpikir Likert
dan beraktivitas sendiri.

- Sebaliknya, orang
ekstrovert mendapatkan
energi dari interaksi sosial
dan menikmat iaktivitas
yang melibatkan banyak
orang.

F.

Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau perangkat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian.
Instrumen dapat berupa bentuk pengamatan, wawancara, dan alat ukur lainnya,
yang dirancang untuk memperoleh informasi secara sistematis dan objektif.
Pemilihan instrumen penelitian yang tepat sangat penting untuk memastikan
validitas dan reliabilitas data yang diperoleh, sehingga hasil penelitian dapat
dipercaya dan menggambarkan fenomena yang sedang diteliti dengan akurat.
Angket yang digunakan peneliti menggunakan angket berstruktur (tertutup).

Skala yang digunakan adalah skala berbasis Likert untuk mengukur
hubungan intimasi pertemanan dan tipe kepribadian introvert dan

ekstrovert dengan menggunakan 5 pilihan jawaban terhadap 287 responden.
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Tabel 3.3 Skor Skala Likert

Jawaban Skor Favourable | Skor Unfavourable
Sangat Seuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5
1. Uji Validitas

Instrumen penelitian merupakan alat atau perangkat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan topik penelitian. Dalam
penelitian ini uji validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS, kemudian
syarat yang diperlukan dalam intrumen yang dikatakan valid adalah sebagai
berikut:

- Apabila r hitung> r tabel maka intrumen dinyatakan valid.
- Apabila r hitung< r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid
Adapun rumus yang dinyatakan dalam perhitungan validitas adalah

sebagai berikut:

NYxy—EZx)QXy)
INY x2— (NIZx)2(NEx% — (Xy)?)

Keterangan:
-r : koefisien korelasi person
- N : banyak pasangan nilai X dan Y

- 2 XY :jumlah korelasi person

- X XY :jumlah nilai X

- )Y : jumlah nilai Y

- > X?% :jumlah dari kuadrat nilai X
- Y X? :jumlah dari nilai kuadrat Y
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Uji validitas ini penelitian menggunakan teknik korelasi product moment
pearson. Uji validitas dikatakan valid apabila uji yang didapatkan r hitung > r
tabel.

Uji Validitas ini menggunakan program SPSS untuk menguji setiap item
dalam kuesioner. Uji validitas dilakukan pada variabel X, yaitu tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert, yang mencakup tiga indikator privasi dan sosial, gaya
komunikasi dan kecenderungan sosial. Setiap indikator terdiri dari 4
pernyataan, sehingga total terdapat 20 butir pernyataan dalam instrumen. Suatu
item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel. Berdasarkan uji dua arah
dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dan jumlah sampel sebanyak 153
ditetapkan sebesar 0,157.

Berikut merupakan hasil uji validitas untuk variabel X.

Tabel 3.4 hasil uji validitas X

No Item | r hitung | r tabel | Keterangan
1 0,629 | 0,115 Valid
2 0,597 | 0,115 Valid
3 0,459 | 0,115 Valid
4 0,483 | 0,115 Valid
5 0,206 | 0,115 Valid
6 0,477 | 0,115 Valid
7 0,470 | 0,115 Valid
8 0,616 | 0,115 Valid
9 0,465 | 0,115 Valid
10 0,546 | 0,115 Valid
11 0,650 | 0,115 Valid
12 0,128 | 0,115 Valid

Sumber Data: Output SPSS
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 12 item pernyataan pada
instrumen variabel X, yaitu Tipe Kepribadian (Introvert dan Ekstrovert) yang
mencakup tiga intikator yaitu kebutuhan privasi, gaya komuniksi, dan
kecendrungan sosal. Setiap indikator terdiri dari 4 pertanyaan sehingga total 12
item pertanyaan. Dari 12 item tersebut menunjukkan bahwa semua dinyatakan
valid.

Setelah melakukan uji validitas untuk variabel X selanjutnya uji validitas
variabel Y yaitu intimasi komunikasi pertemanan yang mencakup tiga indikator
kepercayaan, kedekatan emosional, kualitas watu bersama. Setiap indikator
terdiri dari 3 pertanyaan, sehingga total terdapat 9 butir pernyataan dalam
instrument. Suatu item dianggap valid jika nilai r hitung > r tabel. Dari uji dua
arah dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% dengan jumlah responden
sebanyak 287, nilai r tabel ditetapkan sebesar 0,115.

Berikut merupakan hasil uji validitas untuk variabel Y.

3.5 Tabel hasil uji validitas Y

Iltem r hitung | rtabel | Keterangan
1 0, 672 0,115 Valid
2 0, 638 0,115 Valid
3 0, 736 0,115 Valid
4 0, 763 0,115 Valid
5 0,772 0,115 Valid
6 0,757 0,115 Valid
7 0, 733 0,115 Valid
8 0,654 0,115 Valid
9 0,714 0,115 Valid

Sumber Data: Output SPSS
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Hasil uji validitas untuk variabel Y sebanyak 9 item yang menunjukkan

bahwa semua item dinyatakan valid.
2. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas pada suatu instrumen penelitian adalah uji yang digunakan
untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (Dewi & Sudaryanto,
2020). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam
mengukur keandalannya jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.>°

Adapun rumus croanbach Alpha sebagai berikut.

e (39

n-—1 S

Keterangan :
-R:  Koefisien reabilitas Alpha Croanbach
-N:  Jumlah item
-S: Varian skor keseluruhan
-Si:  Varian masing-masing item

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0,692 12
Sumber Data: Output Reliability Statistics

%0 Wiwin Yuliani3 Esi Rosital, Wahyu Hidayat2, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner Perilaku
Prososial” 4, no. 4 (2021): 279-84, https://doi.org/10.22460/fokus.v4i4.7413.
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa jumlah
item yang diuji dalam variabel X sebanyak 20 butir pernyataan (N of Item = 20)
dengan nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,788> 0,60, sehingga
instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa
keseluruhan item dalam instrumen memiliki konsisten yang baik dan dapat
digunakan untuk pengukuran lebih lanjut.

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0,879 9
Sumber Data: Output Reliability Statistics

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa jumlah
item yang diuji dalam variabel Y sebanyak 9 butir pernyataan (N of Items = 19)
dengan nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,802> 0,60, sehingga
instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa
keseluruhan item dalam instrumen memiliki konsisten yang baik dan dapat
digunakan untuk pengukuran lebih lanjut.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data digunakan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Pemilihan teknik analisis yang digunakan
bergantung pada bentuk hipotesis penelitian. Teknik analisis data adalah
serangkaian metode dan prosedur yang digunakan untuk mengolah, memeriksa
dan menginterpretasikan data guna menghasilkan informasi yang bermanfaat
dalam penelitian atau pengambilan keputusan. Proses ini mencakup beberapa
langkah, mulai dari pengumpulan data, pembersihan data, hingga penyajian

data dalam format yang mudah dipahami.
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Selanjutnya, teknik analisis tertentu, seperti statistik deskriptif, analisis
regresi, atau machine learning, digunakan untuk mengidentifikasi pola,
hubungan, dan tren dalam data. Penerapan teknik ini sangat penting untuk
memastikan bahwa kesimpulan yang diperoleh dari data bersifat akurat, valid,
dan reliabel. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Uji Korelasi
Uji korelasi merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Dalam
proses ini, hubungan antara kedua variabel diukur menggunakan koefisien
korelasi. Koefisien ini berfungsi untuk menilai seberapa besar tendensi dua
variabel tersebut untuk bergerak saling terkait.>

Adapun rumus Korelasise bagai berikut:
nXxy)—Qx)Qy)
VIn Xx2 = (Ex)?] [nEy? - (Zy)2

Keterangan:
-r = koefisienkorelasi Pearson
-n = jumlah pasangan data
-x  =variabel independen (misalnya, tingka tintimasi pertemanan)

-y =variabel dependen (misalnya, tipe kepribadian: introvert atau
ekstrovert, yang harus di nilai dalam skala numerik)

->.xy = jumlah dari perkalian pasangan nilai x dan y

- Y. x = jumlah nilai dari variabel x

-y = jumlah nilai dari variabel y

51 Selviana, L., Afgani, M. W., & Siroj, R. A. (2024). Correlational research. INNOVATIVE: Journal
Of Social Science Research, 4(1), 5118-5128.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Deskripsi data dalam bagian ini mencakup data pada Variabel X (tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert dan Variabel Y (intimasi komunikasi
pertemanan). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan koesioner secara
daring kepada responden. Responden yang mengisi koesioner berjumlah 291
akan tetapi sampel dari populasi 1023 berjumlah 287 sehingga terdapat
pengurangan jumlah agar sesuai 287 jumlah respon yang mengisi koesioner.
1. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan hasil tabulasi angket variabel kesopanan komunikasi
yang telah diisi oleh 287 responden, data disajikan dalam bentuk tabel hasil
penelitian. Setiap responden memberikan jawaban pada setiap pernyataan
yang diajukan. Indikator kesopanan positif dapat dilihat sebagai beriku:
a. Tipe Kepribadian
Variabel X, yaitu tipe kepribadian ekstrover dan introvert, dipengaruhi
oleh tiga indikator utama, yaitu kebutuhan akan privasi atau interaksi

sosial, gaya komunikasi, kecenderungan sosial.
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1) Privasi atau Sosial
Tabel 4.1 saya lebih memilih menghabiskan waktu sendiri daripada

Bersama banyak orang

Kategori Frekuensi | Persentasi
Sangat Setuju 56 19.5%
Setuju 64 22.3%
Netral 121 42.2%
Tidak Setuju 35 12.2%
Sangat Tidak Setuju 11 3.8%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.1, sebanyak 56 responden (19,5%) menyatakan
sangat setuju, dan 64 responden (22,3%) setuju bahwa mereka lebih
memilih menghabiskan waktu sendiri daripada bersama banyak orang.
Sebanyak 121 responden (42,2%) bersikap netral, sementara 35 responden
(12,2%) tidak setuju, dan 11 responden (3,8%) sangat tidak setuju. Temuan
ini menunjukkan kecenderungan sebagian responden merasa lebih nyaman
dalam kesendirian, yang mungkin berkaitan dengan karakter kepribadian
introvert atau kebutuhan ruang pribadi dalam kehidupan sosial.

Tabel 4.2 Saya merasa nyaman berada dalam keramian dan kegiatan sosial.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 7 2.4%
Setuju 43 15.0%
Netral 122 42.5%
Tidak Setuju 83 28.9%
Sangat Tidak Setuju 32 11.1%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.2, sebanyak 122 responden (42,5%)
menyatakan netral terhadap kenyamanan berada dalam keramaian dan
kegiatan sosial. Sementara itu, 83 responden (28,9%) tidak setuju dan 32
responden (11,1%) sangat tidak setuju. Hanya sebagian kecil yang setuju
(15,0%) atau sangat setuju (2,4%). Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden tidak sepenuhnya merasa nyaman dalam situasi
sosial ramai, kemungkinan dipengaruhi oleh kecenderungan kepribadian
introvert atau pengalaman sosial sebelumnya.

Tabel 4.3 Saya butuh waktu sendiri untuk memulihkan energi setelah

berinteraksi sosial

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 119 41.5%
Setuju 111 38.7%
Netral 43 15.0%
Tidak Setuju 11 3.8%
Sangat Tidak Setuju 3 1.0%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebanyak 119
responden (41.5%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka butuh waktu
sendiri untuk memulihkan energi setelah berinteraksi sosial. 111 responden
(38.7%) setuju bahwa mereka butuh waktu sendiri untuk memulihkan
energi setelah berinteraksi sosial. 43 responden (15.0%) netral bahwa
mereka butuh waktu sendiri untuk memulihkan energi setelah berinteraksi
sosial. 11 responden (3.8%) mengaku tidak setuju melakukannya, dan 3
responden (1.0%) sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Temuan ini

menunjukkan bahwa Sebagian besar responden memiliki kecenderungan
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untuk mengisi ulang energi memalui waktu menyendiri, yang dapat

menjadi ciri dari kepribadian introvert atau kebutuhan personal akan ruang

dan ketenangan setelah terlibat dalam aktivitas.

Tabel 4.4 Saya merasa terisi energinya saat bersama teman-teman.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 2 7%
Setuju 23 8.0%
Netral 92 32.1%
Tidak Setuju 106 36.9%
Sangat Tidak Setuju 64 22.3%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.4, sebanyak 106 responden (36,9%) tidak

setuju dan 64 responden (22,3%) sangat tidak setuju bahwa mereka

merasa energinya terisi saat bersama teman. Sementara itu, 92 responden

(32,1%) netral, dan hanya sebagian kecil yang setuju (8,0%) atau sangat

setuju (0,7%). Temuan ini mengindikasikan bahwa interaksi sosial tidak

selalu memberikan efek menyegarkan bagi mayoritas responden, yang

kemungkinan dipengaruhi oleh preferensi pribadi atau kecenderungan

kepribadian introvert.
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2) Gaya Komunikasi

Tabel 4.5 Saya cenderung berpikir sebelum berbicara dalam interaksi

sosial.
Kategori Frekuensi | Persentase

Sangat Setuju 94 32.8%
Setuju 120 41.8%

Netral 64 22.3%

Tidak Setuju 6 2.1%

Sangat Tidak Setuju 3 1.0%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.5, sebanyak 94 responden (32,8%) sangat
setuju dan 120 responden (41,8%) setuju bahwa mereka cenderung
berpikir sebelum berbicara dalam interaksi sosial. Sementara itu, 64
responden (22,3%) netral, 6 responden (2,1%) tidak setuju, dan 3
responden (1,0%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berhati-hati dalam berkomunikasi, yang dapat
mencerminkan karakter reflektif atau kecenderungan kepribadian
introvert dalam situasi sosial.

Tabel 4.6 Saya mudah mengekspresikan pikiran dan perasaan kepada

orang lain.
Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Setuju 10 3.5%
Setuju 42 14.6%

Netral 111 38.7%

Tidak Setuju 86 30.0%
Sangat Tidak Setuju 38 13.2%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian



52

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa sebanyak 10
responden (3,5%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka mudah
mengekspresikan pikiran dan perasaan kepada orang lain. 42 responden
(14.6%) setuju bahwa mereka mudah mengekspresikan pikiran dan
perasaan kepada orang lain. 111 responden (38.7%) netral bahwa mereka
cenderung berpikir sebelum berbicara dalam interaksi sosial. 86
responden (30,0%) mengaku tidak setuju melakukannya, dan 83
responden (13.2%) sangat tidak setuju dengan pernyataan ini. Temuan ini
mengindikasikan bahwa banyak responden cenderung mengalami
kesulitan dalam komunikasi interpersonal yang bersifat emosional atau
pribadi, yang dapat berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri,
pengalaman social, atau kecenderungan kepribadian tertentu.

Tabel 4.7 Saya merasa lebih nyaman berkomunikasi secara tertulis

daripada lisan.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 50 17.4%
Setuju 44 15.3%
Netral 100 34.8%
Tidak Setuju 79 27.5%
Sangat Tidak Setuju 14 4.9%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.7, sebanyak 50 responden (17,4%) sangat setuju
dan 44 responden (15,3%) setuju bahwa mereka merasa lebih nyaman
berkomunikasi secara tertulis daripada lisan. Sebanyak 100 responden

(34,8%) bersikap netral, sementara 79 responden (27,5%) tidak setuju dan
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14 responden (4,9%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan
adanya kecenderungan signifikan pada sebagian responden yang merasa
lebih nyaman menyampaikan pikiran dan perasaan melalui media tertulis,
yang bisa mencerminkan karakteristik kepribadian introvert, kebutuhan
akan waktu dalam menyusun kata, atau keinginan menghindari tekanan
komunikasi langsung.

Tabel 4.8 Saya senang berbicara langsung dalam kelompok besar.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 14 4.9%
Setuju 57 19.9%
Netral 136 47.4%
Tidak Setuju 54 18.8%
Sangat Tidak Setuju 26 9.1%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.8, sebanyak 14 responden (4,9%) sangat setuju
dan 57 responden (19,9%) setuju bahwa mereka senang berbicara
langsung dalam kelompok besar. Sementara itu, 136 responden (47,4%)
bersikap netral, 54 responden (18,8%) tidak setuju, dan 26 responden
(9,1%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden tidak menunjukkan preferensi yang kuat terhadap aktivitas
berbicara di kelompok besar, dengan dominasi sikap netral yang
mencerminkan keraguan atau sikap hati-hati terhadap interaksi sosial

berskala luas.
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3) Kecenderungan Sosial

Tabel 4.9 saya memiliki lingkaran pertemanan yang kecil namun dekat.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 112 39.0%
Setuju 98 34.1%
Netral 63 22.0%
Tidak Setuju 11 3.8%
Sangat Tidak Setuju 3 1.0%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa sebanyak 112
responden (39.0%) menyatakan sangat setuju bahwa mereka memiliki
lingkaran pertemanan yang kecil namun dekat. 98 responden (34.1%)
setuju bahwa mereka saya memiliki lingkaran pertemanan yang kecil
namun dekat. 63 responden (22.0%) netral bahwa mereka saya memiliki
lingkaran pertemanan yang kecil namun dekat. 11 responden (3.8%)
mengaku tidak setuju melakukannya, dan 3 responden (1.0%) sangat
tidak setuju dengan pernyataan ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden cenderung membentuk hubungan ocial yang bersifat
selektif namun erat, yang mencerminkan adanya preferensi terhadap
kualitas hubungan pertemanan dibandingkan kuantitas. Hal ini juga dapat
menunjukkan kesadaran individu dalam membangun  koneksi

interpersonal yang bermakna dan mendalam.

Tabel 4. 10 saya mudah berteman dengan banyak orang dalam waktu singkat.
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Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 17 5.9%
Setuju 38 13.2%
Netral 110 38.3%
Tidak Setuju 75 26.1%
Sangat Tidak Setuju 47 16.4%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.10, sebanyak 17 responden (5,9%) sangat setuju
dan 38 responden (13,2%) setuju bahwa mereka mudah berteman dengan
banyak orang dalam waktu singkat. Sementara itu, 110 responden (38,3%)
bersikap netral, 75 responden (26,1%) tidak setuju, dan 47 responden (16,4%)
sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
cenderung tidak cepat dalam membangun pertemanan, mencerminkan sikap
hati-hati atau preferensi terhadap hubungan yang tumbuh perlahan dan lebih
mendalam.

Tabel 4.11 saya lebih senang menghabiskan waktu dengan satu atau dua dekat

daripada kelompok besar.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Setuju 99 34.5%
Setuju 86 30.0%
Netral 86 30.0%
Tidak Setuju 11 3.8%
Sangat Tidak Setuju 5 1.7%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.11, sebanyak 116 responden (40,4%) menyatakan
netral terhadap kepercayaan bahwa teman tidak akan menyebarkan rahasia,
sementara 47 responden (16,4%) tidak setuju dan 21 responden (7,3%) sangat
tidak setuju. Sebaliknya, 77 responden (26,8%) setuju dan hanya 26
responden (9,1%) sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan
dalam menjaga rahasia masih lemah, yang dapat menghambat keterbukaan
dan kedekatan emosional dalam hubungan pertemanan responden.

Tabel 4.12 saya menikmati berada di tengah ativitas sosial yang ramai

Kategori Frekuensi | Persentase
sangat setuju 6 2,1%
setuju 30 10,5%
netral 85 29,6%
tidak setuju 82 28,6%
Sangat tidak setuju 84 29,3%
Total 287 100,0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.12, sebanyak 85 responden (29,6%) menyatakan
netral menikmati berada di Tengah ativitas sosial yang ramai, sementara 82
responden (28,6%) tidak setuju dan 84 responden (29,3%) sangat tidak setuju.
Sebaliknya, 6 responden (2,1%) setuju dan hanya 30 responden (10,5%)
sangat setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa menikmati berada di tengah
ativitas sosial yang ramai masih lemah, yang dapat menghambat keterbukaan

dan kedekatan emosional dalam hubungan pertemanan responden.
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b. Varibel Inimasi pertemanan

Hasil tabulasi angket variabel intimasi komunikasi pertemana yang
telah diisi oleh 287 responden, data disajikan dalam bentuk tabel hasil
penelitian. Setiap responden memberikan jawaban pada setiap pernyataan
yang diajukan. Berikut ini merupakan hasil analisis variabel keharmonisan

relasi.
1) Kepercayaan

Tabel 4.13 Saya percaya teman saya tidak akan menyebarkan rahasia saya.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 21 7.3%
Tidak Setuju 47 16.4%
Netral 116 40.4%
Setuju 77 26.8%
Sangat Setuju 26 9.1%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.13, sebanyak 116 responden (40,4%) menyatakan netral
terhadap kepercayaan bahwa teman tidak akan menyebarkan rahasia, sementara
47 responden (16,4%) tidak setuju dan 21 responden (7,3%) sangat tidak setuju.
Sebaliknya, 77 responden (26,8%) setuju dan hanya 26 responden (9,1%) sangat
setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan dalam menjaga rahasia
masih lemah, yang dapat menghambat keterbukaan dan kedekatan emosional

dalam hubungan pertemanan responden.



Table 4.14. Saya merasa aman berbagi cerita pribadi kepada teman saya.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 21 7.3%
Tidak Setuju 47 16.4%
Netral 116 40.4%
Setuju 77 26.8%
Sangat Setuju 26 9.1%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.14, sebanyak 71 responden (24,7%) setuju dan 21
responden (7,3%) sangat setuju bahwa mereka merasa aman berbagi cerita
pribadi kepada teman, sementara 129 responden (44,9%) netral, 52
responden (18,1%) tidak setuju, dan 14 responden (4,9%) sangat tidak
setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada yang merasa
cukup nyaman membuka diri, sebagian besar responden masih menunjukkan
keraguan terhadap keamanan emosional dalam pertemanan. Hal ini
mencerminkan terbatasnya kepercayaan dan kedekatan emosional dalam
relasi sosial mereka.

Table 4.15 Saya yakin teman saya akan mendukung saya dalam situasi sulit.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 5 1.7%
Tidak Setuju 26 9.1%
Netral 106 36.9%
Setuju 110 38.3%
Sangat Setuju 40 13.9%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.15, sebanyak 110 responden (38,3%) setuju dan
40 responden (13,9%) sangat setuju bahwa mereka yakin teman akan
mendukung dalam situasi sulit. Sementara itu, 106 responden (36,9%)
netral, 26 responden (9,1%) tidak setuju, dan 5 responden (1,7%) sangat
tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasakan dukungan sosial yang positif, namun tingginya respon netral
mencerminkan masih adanya keraguan dalam membangun keyakinan
emosional terhadap konsistensi dukungan dari teman.

Dukungan emosional

Table 4.16 Teman saya hadir saat saya mengalami masalah emosional.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 10 3.5
Tidak Setuju 35 12.2
Netral 125 43.6
Setuju 80 27.9
Sangat Setuju 37 12.9
Total 287 100.0

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.16, sebanyak 80 responden (27,9%)
setuju dan 37 responden (12,9%) sangat setuju bahwa teman hadir saat
mereka mengalami masalah emosional. Namun, 125 responden
(43,6%) bersikap netral, 35 responden (12,2%) tidak setuju, dan 10
responden (3,5%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun sebagian responden merasa mendapat dukungan, masih

banyak yang ragu atau belum merasakan kehadiran emosional dari



60

teman. Ini menandakan perlunya peningkatan empati dan komunikasi
emosional dalam hubungan pertemanan.

Tabel 4.17 Saya merasa dipahami oleh teman saya saat saya sedang tertekan

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 9 3.1
Tidak Setuju 30 10.5
Netral 112 39.0
Setuju 105 36.6
Sangat Setuju 31 10.8
Total 287 100.0

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.17, sebanyak 105 responden (36,6%)
setuju dan 31 responden (10,8%) sangat setuju bahwa mereka merasa
dipahami oleh teman saat sedang tertekan. Sementara itu, 112
responden (39,0%) netral, 30 responden (10,5%) tidak setuju, dan 9
responden (3,1%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun hampir setengah responden merasa didukung secara
emosional, tingginya angka netral mencerminkan masih lemahnya
keyakinan terhadap empati teman, sehingga kualitas hubungan
interpersonal perlu ditingkatkan.

Table 4.18 Saya mendapat dukungan moral dari teman saya saat saya butuh.

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Tidak Setuju 3 1.0%
Tidak Setuju 17 5.9%
Netral 97 33.8%
Setuju 132 46.0%
Sangat Setuju 38 13.2%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.18, sebanyak 132 responden (46,0%) setuju
dan 38 responden (13,2%) sangat setuju bahwa mereka merasa dipahami
oleh teman saat sedang tertekan. Sebanyak 97 responden (33,8%) netral,
17 responden (5,9%) tidak setuju, dan 3 responden (1,0%) sangat tidak
setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan
dukungan emosional yang baik dari teman mereka. Meskipun masih ada
yang netral, tingkat Kketidaksetujuan yang rendah menunjukkan adanya

kedekatan dan empati yang cukup kuat dalam hubungan pertemanan.

Waktu Bersama
Tabel 4.19 Saya menikmati waktu yang saya habiskan bersama teman saya
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 4 1.4
Tidak Setuju 10 3.5
Netral 80 27.9
Setuju 130 45.3
Sangat Setuju 63 22.0
Total 287 100.0

Sumber Data: Koesioner Penelitian

Berdasarkan Tabel 4.19, sebanyak 130 responden (45,3%) tidak
setuju dan 63 responden (22,0%) sangat tidak setuju bahwa mereka
merasa dipahami oleh teman saat sedang tertekan. Hanya 4 responden
(1,4%) sangat setuju, 10 responden (3,5%) setuju, dan 80 responden
(27,9%) netral. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa kurang mendapatkan dukungan emosional dari teman.
Kesenjangan ini mengindikasikan lemahnya kedekatan dan empati dalam

relasi pertemanan, yang dapat memengaruhi kesehatan psikologis mereka.



Tabel 4.20 Saya merasa waktu bersama teman saya sangat berarti.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 2 7%
Tidak Setuju 7 2.4%
Netral 73 25.4%
Setuju 113 39.4%
Sangat Setuju 92 32.1%
Total 287 100.0%

Sumber Data: Koesioner Penelitian
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Berdasarkan Tabel 4.20, sebanyak 113 responden (39,4%) setuju
dan 92 responden (32,1%) sangat setuju bahwa waktu bersama teman
terasa sangat berarti. Sebanyak 73 responden (25,4%) bersikap netral,
sementara hanya 7 responden (2,4%) tidak setuju dan 2 responden (0,7%)
sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasakan makna dan kedekatan emosional dalam hubungan pertemanan,
meskipun sebagian masih menunjukkan sikap netral yang bisa
menandakan perlunya penguatan kualitas interaksi.

Tabel 4.21 Saya merasa puas dengan cara saya dan teman saya

menghabiskan waktu bersama.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tidak Setuju 2 T%
Tidak Setuju 8 2.8%
Netral 78 27.2%
Setuju 113 39.4%
Sangat Setuju 86 30.0%
Total 287 100.0%

Sumber Data:

Koesioner Penelitian



63

Berdasarkan Tabel 4.21, sebanyak 113 responden (39,4%) setuju
dan 86 responden (30,0%) sangat setuju bahwa mereka merasa puas
dengan cara menghabiskan waktu bersama teman. Sementara itu, 78
responden (27,2%) netral, 8 responden (2,8%) tidak setuju, dan 2
responden (0,7%) sangat tidak setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden merasa puas dan menikmati kebersamaan dengan
teman, yang mencerminkan kualitas hubungan pertemanan yang positif
dan mendukung.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji kenormalan distribusi data.
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model regresi
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian data normalitas
terdapat dua cara yang biasa digunakan pada penelitian, yaitu Kolmogorov-
Smirnov. Kriteria pengujian normalitas tersebut dilihat dari: apabila nilai
signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal sedangkan apabila nilai
signifikan < 0,05 tersebut berdistribusi tidak normal. Data dari uji normalitas
dengan menggunakan bantuan spss untuk mengetahui berdistribusi normal

atau tidak, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.22 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 287
Mean 0
Normal Parameters®® —

Std.Deviation 5,58874226

Absolute 0,034

Most Extreme Differences | Positive 0,033

Negative -0,034

Test Statistic 0,034

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Sumber Data: Output SPSS One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Berdasarkan Tabel 4.22, hasil uji normalitas menggunakan One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari batas signifikansi 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.

Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam analisis regresi telah

terpenuhi, yang berarti model regresi yang digunakan memenuhi salah satu

syarat penting dalam analisis statistik inferensial. Distribusi residual yang

normal mengindikasikan bahwa hasil estimasi model regresi dapat dipercaya

dan interpretasi terhadap hubungan antar variabel dapat dilakukan secara

valid.
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b. Uiji linearilitas

Tabel 4.23 Hasil Uji Linearilitas

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares f Square F Sig.
Agrisivitas * | Between | (Combined) 1861557 | 32 | 58.174 | 1869 | 0004
Religiusitas Groups ’ ’ ’ ’
Linearity 834,716 | 1 | 834,716 | 26,817 | 0,000
Deviation from
Linearity 1026,841 | 31 | 33,124 | 1,064 | 0,381
Within Groups 7906,095 | 254 | 31,126
Total 9767,652 | 286

Sumber Data: Output SPSS ANOVA Table Linearilitas

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel ANOVA, dapat diketahui bahwa
hubungan antara variabel agresivitas dan religiusitas menunjukkan pola yang
linear. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar
0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara agresivitas
dan religiusitas. Sementara itu, nilai signifikansi pada baris Deviation from
Linearity sebesar 0,381yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear tersebut. Artinya,
hubungan antara kedua variabel ini tidak menyimpang dari pola linear, sehingga
model analisis yang digunakan valid untuk merepresentasikan hubungan di antara
keduanya. Dengan demikian, hubungan antara agresivitas dan religiusitas dapat

dinyatakan linear secara statistik.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi
Berikut ini akan ditampilkan hasil korelasi antara variabel kepribadian
inrovert dan eksrovert dengan intimasi komunikasi pertemanan. Perhitungan

koefisienkorelasi menggunakan formula. Korelasi dengan bantuan aplikasi

SPSS.
Tabel 4.24 Hasil Uji Data Korelasi
Correlations
Religiusitas | Agresivitas
Religiusitas | Pearson Correlation 1 292"
Sig. (2-tailed) 0,000
N 287 287
Agresivitas | Pearson Correlation 292" 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 287 287
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: Output SPSS Correlations

Tabel 4.24 menunjukkan koefisien korelasi variabel kepribadian
inrovert dan eksrovert (Religiusitas) dengan intimasi komunikasi pertemanan
(Agresivitas). Berdasarkan perhitungan data diatas nilai koefisien korelasi
antar dua variabel sebesar 0,292 (tingkat korelasi Lemah) dengan nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 Karena signifikasinya 0,000 < 0,005 maka menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Terdapat hubungan positif yang lemah namun signifikan
antara tipe kepribadian (introvert dan ekstrovert) dengan intimasi komunikasi
pertemanan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN

Parepare.
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Tabel 4.25 Pedoman menentukan tingkat hubungan korelasi

Pedoman Derajat Hubungan
Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 | Tidak ada korelasi.
Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 Korelasi lemabh.

Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 | Korelasi Sedang.
Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 Korelasi kuat.

Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 | Korelasi sempurna.

Sederhananya, jika nilai variabel X dan Y naik secara bersamaan,
maka disebut korelasi positif (+). Namun, saat fluktuasi X tidak diimbangi

oleh Y, disebut korelasi negatif (-).

B. Pembahasan

Sampel penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah IAIN Parepare. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan, yaitu sebanyak 183 orang atau sebesar 62,9%, sedangkan
responden laki-laki berjumlah 108 orang atau sebesar 37,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa program studi di lingkungan fakultas tersebut cenderung
lebih diminati oleh mahasiswa perempuan.

Sementara itu, berdasarkan program studi, responden yang mengisi
kuesioner berasal dari delapan program studi yang ada di Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah. Komposisi responden terbanyak berasal dari Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam sebanyak 95 orang (32,6%), diikuti oleh
Program Studi Bimbingan Konseling Islam sebanyak 51 orang (17,5%), Bahasa
dan Sastra Arab sebanyak 36 orang (12,4%), Manajemen Dakwah sebanyak 28
orang (9,6%), Sejarah Peradaban Islam sebanyak 27 orang (9,3%), Sosiologi
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Agama sebanyak 25 orang (8,6%), Pengembangan Masyarakat Islam sebanyak
15 orang (5,2%), dan Jurnalistik Islam sebanyak 14 orang (4,8%).

Secara keseluruhan, terdapat 291 responden yang mengisi kuesioner.
Namun, data yang diolah dalam penelitian ini sesuai dengan jumlah sampel yang
ditetapkan, yaitu sebanyak 287 responden. Berdasarkan komposisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam merupakan
program studi dengan jumlah responden terbanyak dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menemukan adanya
hubungan yang signifikan secara statistik antara tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Parepare. Nilai koefisien korelasi
sebesar 0,292 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan dan memiliki makna secara
statistik, karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Meskipun kekuatan
hubungan tergolong lemah berdasarkan pedoman interpretasi korelasi, namun
secara statistik hubungan ini tetap valid dan relevan untuk dianalisis lebih lanjut.
Dari hasil pengkuadratan nilai korelasi tersebut, diketahui bahwa sebesar 8,5%
yang berarti bahwa variabel independen memberikan kontribusi sebesar 8,5%
terhadap variasi variabel dependen. Dalam tingkat intimasi komunikasi
pertemanan dapat dijelaskan oleh tipe kepribadian, sementara 91,5% lainnya
dipengaruhi oleh faktor eksternal lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini dinyatakan signifikan
secara statistik karena nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 berada jauh di

bawah ambang batas 0,05 (p < 0,05). Artinya, bahwa hubungan antara tipe
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kepribadian introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi
pertemanan terjadi secara kebetulan sangat kecil. Dengan kata lain, terdapat bukti
empiris yang cukup kuat untuk menyatakan bahwa variabel kepribadian memang
memiliki keterkaitan nyata terhadap bagaimana intensitas dan kedekatan dalam
komunikasi pertemanan terbentuk pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah IAIN Parepare.

Temuan ini sangat relevan dengan teori intimasi yang dikemukakan oleh
Chaplin, yang menjelaskan bahwa intimasi merupakan bentuk kedekatan
interpersonal yang melibatkan keterbukaan emosional dan fisik antara dua
individu. Dalam konteks pertemanan, keintiman tidak hanya mencakup interaksi
fisik, tetapi juga kedekatan emosional yang diwujudkan dalam bentuk saling
berbagi perasaan, pikiran, dan pengalaman pribadi dengan penuh keterbukaan.
Kepercayaan dan keterbukaan menjadi elemen penting dalam membentuk
keintiman yang sehat. Tipe kepribadian, baik introvert maupun ekstrovert, turut
memengaruhi sejauh mana individu mampu dan bersedia untuk terlibat dalam
hubungan yang intim.

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan teori kepribadian
Carl Gustav Jung, yang menjadi dasar utama dalam memahami kepribadian
introvert dan ekstrovert. Menurut Jung, individu introvert cenderung
memusatkan perhatian ke dalam diri sendiri, lebih reflektif, dan berhati-hati
dalam membuka diri kepada orang lain. Sebaliknya, individu ekstrovert lebih
berorientasi ke luar, terbuka terhadap lingkungan sosial, dan cenderung lebih
ekspresif dalam membangun relasi interpersonal. Kepribadian membentuk pola

interaksi yang berbeda, individu introvert cenderung bersifat tertutup, selektif
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dalam membuka diri, dan memerlukan waktu lebih lama untuk menjalin
komunikasi yang intim. Sebaliknya, individu ekstrovert cenderung terbuka,
ekspresif dan lebih mudah membangun relasi yang dekat melalui komunikasi
yang aktif dan spontan. Dalam konteks komunikasi pertemanan, perbedaan ini
memengaruhi intensitas, frekuensi dan kedalaman pesan yang disampaikan, serta
sejauh mana keterbukaan dapat tercapai. Perbedaan orientasi energi ini
berdampak pada bagaimana masing-masing individu membentuk dan
mempertahankan keintiman dalam komunikasi pertemanan. Mahasiswa dengan
kepribadian ekstrovert umumnya lebih mudah menjalin keintiman karena
keterbukaan mereka terhadap interaksi sosial, sedangkan mahasiswa introvert
mungkin membutuhkan waktu dan kedekatan emosional yang lebih dalam untuk
membentuk hubungan yang intim.

Dengan menggabungkan kedua pendekatan teori ini, dapat dipahami bahwa
kepribadian berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi kemampuan dan
kesiapan individu dalam membangun hubungan intim dalam pertemanan. Teori
kepribadian Jung menjelaskan kecenderungan perilaku individu dalam
berinteraksi, sedangkan teori intimasi Chaplin memberikan kerangka untuk
memahami kualitas dan kedalaman relasi interpersonal tersebut. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat pemahaman tentang hubungan antara
kepribadian dan komunikasi pertemanan, tetapi juga memberikan dasar teoritis
yang kuat bahwa keintiman merupakan produk dari interaksi antara sifat dasar

individu dan dinamika hubungan sosial yang mereka bangun.
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh studi terdahulu. Penelitian oleh
Etriya Miranda (2021) menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
keterbukaan diri dan keintiman pertemanan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Begitu pula dalam penelitian oleh Harbeng Masni, dkk., yang menunjukkan
bahwa pola asuh memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian
introvert dan ekstrovert, yang pada akhirnya menentukan gaya komunikasi
seseorang. Studi lain mengenai keterbukaan diri dan keintiman pertemanan pada
perempuan dewasa awal menunjukkan korelasi sangat tinggi (Rho = 0,782 p =
0,000), yang menekankan pentingnya keterbukaan diri sebagai indikator
kekuatan hubungan emosional.

Temuan penelitian ini diperkuat secara nyata oleh studi kasus yang
dilakukan oleh Adhitya Subtinanda dan Nina Yuliana (2023) dalam penelitian
berjudul "Kepribadian Ekstrovert dan Introvert dalam Konteks Komunikasi
Antarpribadi Mahasiswa llmu Komunikasi UNTIRTA." Penelitian ini mengkaji
secara mendalam bagaimana mahasiswa dengan kepribadian yang berbeda
berinteraksi dalam konteks komunikasi antarpribadi di lingkungan akademik.
Mahasiswa ekstrovert seperti IA dan GFL digambarkan sebagai pribadi yang
aktif, terbuka, dan memiliki inisiatif tinggi untuk memulai percakapan.®? Mereka
menunjukkan kenyamanan dalam berkomunikasi dan tidak menyukai situasi
yang terlalu pasif. Sebaliknya, mahasiswa introvert seperti AS dan RC cenderung
menunggu orang lain terlebih dahulu untuk memulai interaksi. Khususnya pada

subjek RC, ditemukan bahwa ia lebih aktif saat berbicara dengan sesama

52 Subtinanda and Yuliana, “Kepribadian Ekstrovert Dan Introvert Dalam Konteks Komunikasi
Antarpribadi Mahasiswa [lmu Komunikasi UNTIRTA,” 2023.
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introvert dan lebih pasif ketika berhadapan dengan lawan bicara yang
berkepribadian ekstrovert, terutama yang baru dikenal.

Temuan ini memperlihatkan secara konkret bagaimana perbedaan
kepribadian memengaruhi kecenderungan dan kenyamanan individu dalam
membentuk komunikasi interpersonal, termasuk dalam konteks keintiman
pertemanan. Studi kasus ini memperkuat temuan penelitian utama bahwa tipe
kepribadian memang memiliki kontribusi dalam menentukan seberapa dekat dan
terbukanya seseorang dalam membangun hubungan pertemanan. Perbedaan
perilaku komunikasi antara mahasiswa introvert dan ekstrovert dalam studi kasus
tersebut sejalan dengan nilai korelasi yang ditemukan dalam penelitian ini (r =
0,292), di mana kepribadian terbukti memiliki hubungan signifikan dengan
tingkat intimasi komunikasi, meskipun kekuatannya tergolong lemah. Artinya,
meskipun bukan satu-satunya faktor penentu, kepribadian tetap menjadi fondasi

penting dalam menciptakan kedekatan antarindividu.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert dengan tingkat intimasi komunikasi pertemanan pada
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah IAIN Parepare. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,292 dengan tingkat signifikansi p = 0,000
menunjukkan bahwa meskipun hubungan tersebut tergolong lemah, namun tetap
memiliki makna statistik dan relevansi teoretis yang kuat Sebanyak 8,5% variasi
dalam tingkat intimasi komunikasi pertemanan dapat dijelaskan oleh tipe
kepribadian, sementara 91,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor eksternal lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepribadian memiliki peran penting, meskipun bukan satu-satunya faktor dalam
membentuk kedekatan emosional dan komunikasi yang intim dalam relasi
pertemanan mahasiswa.

Hasil ini sejalan dengan teori intimasi Chaplin, yang menyatakan bahwa
intimasi merupakan kedekatan emosional yang dibentuk melalui keterbukaan dan
kepercayaan dalam komunikasi interpersonal. Selain itu, teori kepribadian Carl
Gustav Jung memberikan landasan konseptual bahwa orientasi kepribadian
introvert dan ekstrovert memengaruhi cara individu membangun relasi dan
komunikasi. Ekstrovert cenderung lebih mudah menjalin komunikasi yang
terbuka dan intens, sedangkan introvert membutuhkan waktu dan lingkungan

emosional yang aman untuk menjalin kedekatan yang sama.

73
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian merupakan
fondasi penting dalam menciptakan hubungan pertemanan yang intim, terutama
melalui cara individu berkomunikasi dan membuka diri dalam interaksi sosial.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap kepribadian tidak hanya bermanfaat dalam
ranah psikologi, tetapi juga relevan dalam kajian ilmu komunikasi, khususnya
komunikasi interpersonal dalam konteks pertemanan mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
kepribadian extrovert dan introvert intimasi komunikasi pertemanan maka
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan lebih memahami karakter kepribadiannya masing-
masing dan menyadari bahwa baik introvert maupun ekstrovert memiliki cara
tersendiri dalam membangun intimasi dalam pertemanan. Dengan memahami
kecenderungan pribadi, mahasiswa dapat mengelola komunikasi interpersonal
secara lebih efektif, terbuka dan saling menghargai perbedaan.
2. Bagi Dosen atau Pembimbing Akademik
Dosen atau pembimbing akademik dapat memberikan pendekatan
komunikasi dan pendampingan yang sesuai dengan tipe kepribadian
mahasiswa. Hal ini penting untuk mendukung pembentukan hubungan sosial
yang sehat dan pengembangan keterampilan interpersonal mahasiswa di

lingkungan akademik.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tingkat korelasi yang lemah.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan
variabel lain yang dapat memengaruhi intimasi komunikasi pertemanan,
seperti tingkat empati, pengalaman sosial, atau budaya komunikasi. Selain itu,
pendekatan kualitatif atau campuran (mixed methods) juga dapat digunakan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika

hubungan interpersonal berdasarkan tipe kepribadian.
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Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0.843 0
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson . = . . =
= ) . _ 5
p Correlati 26577 1 0,051 499 0.07 548 185 0,05 597
Sig. (2-tailed} O 0393 0O 0236 0O 0002 0434 0O
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson P P - = P
5 y
s C lati 315 0,051 1 0.023 217 147 398 0.01 459
Sig. (2-tailed) O 0.393 0.695 0] 0.013 8] 0.87 0]
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson e pos P +
44 4 0.023 |1 0,068 0,084 -0.06 4
- C lati 244 499 - - 386 - . 483
Sig. (2-tailed) 0O Q 0.695 0247 0O 0,155 0277 0
N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson = s = s . 2 =
-0.101 - - -0.02
~ lati 145 - 187 122 207 162 247 - 206
X5
Sig. (2-tailed) 0014 0,089 0,001 0,039 0 0,006 0 0,721 0O
™N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson - pos P P + -
0.011 0,006 - -0.06 4
e C lati 121 389 - 386 - 464 121 . 477
Sig. (2-tailed) 0.04 (o] 0.859 0O 0922 0O 0.041 0.277 0O
N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson P e s P
< c lati 364 0.07 217 0.068 1 0.068 348 -0.06 470
Sig. (2-tailed) 0O 0,236 0 0.247 0,248 ] 0,326 0O
™N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson - == = = = =
e ~ lati 235 _S548 147 386 0.068 1 234 -0.01  s16
Sig. (2-tailed) O (W] 0.013 O _ 0. 0.248 o] 0.809 0O
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson P s P . -
- ! 5 4 -
o C lati 267 0.026 377 0.07 0.002 205 0.105 563 0.014 465
Sig. (2-tailed) 0O 0664 O 0252 0,003 0979 0O 0,075 0 0.81 0
N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
X10 Cometmion 1317529 0004 343 | el 1227 007  s546™
Sig (2-tailed) 0011 (o] 0,941 0O 0.16 o] 0,039 0,231 0
N 287 287 287 287 7287 | |287 287 287 287
Pearson P P P = . e
=5 0.084 £ 4 1 -0.01 5
~ lati 476 185 398 a 348 234 - 650
11
Sig. (2-tailed) O 0.002 0O 0.155 1] 0] 0.937 0
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson -
-0.012 -0.046 0,01 -0.06 -0.06 -0.014 -0.005 1
C lati - - - - - - - 128
K12
Sig. (2-tailed) 0.843 0,434 087 0277 0326 0,809 0,937 0.03
N 287 287 287 287 287 287 287 287 287
Pearson 629" 597°" 459" 483" 470" 616" 650" 128" 1
cC lati X A5 - - X 65 -
Tota
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0.03
™ 287 287 287 287 287 287 287 287 287

=* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*=_ Correlation is significant at the 005 level (2-tailed).
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Lampiran 5: Validitas Y

Correlations
Y1 T2 T3 T4 Y3 Y6 | Y7 | Y8 | Y9 | Tota
Y1 Pearson 1 555" 462™| 443™| 4217 4157 3817 2607 2787 6727
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0000 0000 0000 00000 0000 0.000 0000 0.000
N 287 287 287 287 287| 287 287 287 287 287
Y2 Pearson 3557 U 4167 35177 3747 3697 4057 249™| 32677 638"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 0,000 0000 0000 0000 0.000| 0000 0000 0000
N 287 287 287 287 287| 287 287 287 287 287
. e 4627 4167 1 5987 4937 5307 3717| 4047| 4557|7367
Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 0,000 0,000 0000 0000 0000 0000 0000 0.000
N 287 287 287 287 287| 287 287 287 287 287
Y4 Pearson 4437 35177 598" 1 665 6197 420™| 3637 4257| 763"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0000 0000 0000 0,000 0000 0000/ 0,000 0000 0,000
N 287 287 287 287 287| 287 287 287 287 287
Y5 Pearson 4217 3747 4937 65T 1 6347 476" 3807 5287 7727
Correlation
Sig (2-tailed) 0000 0000 0000 0000 0,000| 0000 0.000| 0000 0.000
N 287 287 287 287 287| 287|287 287 287 287
= TR A157 3697 5307 L6197 L6347 1) 5037 4337 4137 ;7577
Correlation
Sig (2-talled) 0000 0000 0000 0000 0000 0.000| 0.000[ 0000 0.000
N 287 287 287| 287 287| 287 287 287 287 287
Y7 Pearson 3817 405 3mT| 4207 4767 s03” 1l se2™| 6307 7337
Correlation
Sig (2-talled) 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0.000| 0000| 0.000
N 287 287 287 287 287| 287| 287 287 287 287
Y8 Pearson 2607 24977 404 3637 3807 4337 592" 1l 613" 654™
Correlation
Sig (2-talled) 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0,000
N 287 287 287 287 287| 287 287 287 287 287
B SEEIT 2787 3267 assT| a2sT| 5287 4137 6307 L6137 7147
Correlation
Sig (2-tailed) 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0,000
N 287 287 287| 287 287| 287 287| 287 287 287
Total SELEIT 6727 6387 (7367 L7637 L7727| 7577| 7337 L6547 7147 1
Correlation
Sig (2-tailed) 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0.000
N 287 287 287| 287 287| 287|287 287 287 287

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6: Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Itemg

0,692

12

Lampiran 7: Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

0,879

9

Lapiran 8: Uji hasil normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 287
Normal Mean .
Parameters®” Std. . 558,874,226

Deviation

Absolute 0,034
Most Extreng Positive 0,033
Differences _

Negative -0,034
Test Statistic 0,034
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

XIX




Lampiran 9: Uji Linearilitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Agrisivitas * Between (Combined) 1861,557 | 32 58,174 | 1,869 | 0,004
Religiusitas Groups
Linearity 834,716 1| 834,716 | 26,817 | 0,000
Deviation 1026,841 | 31 33,124 | 1,064 | 0,381
from Linearity
Within Groups 7906,095 | 254 31,126
Total 9767,652 | 286
Lampiran 10: Uji Data Korelasi
Correlations
Religiusitas | Agresivitas
Religiusitas | Pearson Correlation 1 ,292™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 287 287
Agresivitas | Pearson Correlation ,292** 1
Sig. (2-tailed) 0,000
N 287 287
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 11: SK Pembimbing
N

o

I

KAN FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
DENOMOR - B-3673/In.39/FUAD.03/PP.00.9/11/2024

TENTANG

PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA

ENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

D!
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

10.

La.

Bahwa untuk menjamin kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH IAIN Parepare, maka dipandang perlu
penetapan pembimbing skripsl/tugas akhir mahasiswa tahun 2024
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan inl dipandang caka,
dan ma¥np3 untuk diserahi tyugas sebagal pembimbing skripsi/tugas akhﬁ
mahasiswa.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Naslonal Pendldikan;
peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menterl Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
Kerutusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
IP? aksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
slam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasl dan
Tata Kerja IAIN Parepare
Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP
DIPA-025.04.2,307381/2024, tanggal 15 November 2024 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2024
Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negerl Parepare Nomor: 3673
Tahun 2024, tangFgal 15 November 2024 tentang pembimbing skripsi/tugas
akhir mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah;

MEMUTUSKAN
Keputusan Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah tentang
Bemblmbln skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan

akwah Institut Agama Islam Negerl Parepare Tahun 2024

Menunjuk saudara: Dr. Ramli, M.Sos.l., sebagai i
aklr b‘a ol pranasiewa h gai pembimbing skripsi/tugas
Nama Mahasiswa : AYU AZHARA
NIM : 2120203870233013
Program Studi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Judul Penelitian  : HUBUNGAN INTIMASI PERTEMANAN DENGAN TIPE

KEPRIBADIAN INTROVERT DAN EKSTROVERT

T:%aas g:nmybdrsnf’i‘v;% ag:lggsrlv;ersnab;\mgirg dlan nl1en ararﬁkin mah‘asiswa mulai
selesal sebu
gerkualltas dalam bentuk skrlpsl/!u%as akhir; AR At YR

. Segala blaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada

Anggaran belanja IAIN Parepare;

Surat keputusan Inl disampalkan k
dilaksanakan sebagaimana mgstlnya. N ——

Ditetapkan Parepare
Pada tanggal 15 November 2024
Dekan

Dr. A, Nurkldam, M,Hum,
NIP 196412311992031045
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Lampiran 12: Surat Permohonan lIzin Penelitian dari Fakultas

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 = (0421) 21307 ‘ (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor : B-1227/In.39/FUAD.03/PP.00.9/05/2025 27 Mei 2025
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. Walikota Parepare
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Parepare

di
KOTA PAREPARE
Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : AYU AZHARA

Tempat/Tgl. Lahir : MALIMPUNG, 28 Mei 2003

NIM : 2120203870233013

Fakultas / Program Studi : Ushuluddin, Adab dan Dakwah / Komunikasi dan Penyiaran Islam
Semester : VIl (Delapan)

Alamat : MALIMPUNG KEC. PATAMPANUA KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Walikota Parepare dalam rangka penyusunan
skripsi yang berjudul :

HUBUNGAN ANTARA INTIMASI KOMUNIKASI PERTEMANAN DENGAN TIPE KEPRIBADIAN INTROVERT
DAN EKSTROVERT PADA MAHASISWA USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH IAIN PAREPARE

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 27 Mei 2025 sampai dengan tanggal 27 Juni
2025,

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dr. A. Nurkidam, M.Hum.
NIP 196412311992031045
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2025 - (safitri) Dicetak pada Tgl : 27 May 2025 Jam : 10:15:10
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Lampiran 13: Surat Izin Penelitian dari Pemkot Parepare

SRN IP0000517

7

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. Bandar Madani No. | Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmpisp(@pareparekota.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 517/IP/DPM-PTSP/6/2025

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.
3. Peraturan Walikota Parepare No. 23 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :

MENGIZINKAN

KEPADA

NAMA : AYU AZHARA

UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Jurusan : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

ALAMAT : MALIMPUNG, KEC. PATAMPANUA, KAB. PINRANG

UNTUK : melaksanakan Penelitian/wawancara dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai
berikut :

JUDUL PENELITIAN : HUBUNGAN ANTARA INTIMASI KOMUNIKASI PERTEMANAN
DENGAN TIPE KEPRIBADIAN INTROVERT DAN EKSTROVERT
PADA MAHASISWA USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH IAIN
PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

LAMA PENELITIAN  : 02 Juni 2025 s.d 27 Juni 2025
a. Rekomendasi Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Parepare
Pada Tanggal : 03 Juni 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

Hj. ST. RAHMAH AMIR, ST, MM

Pembina Tk. 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200604 2 019

Biaya: Rp. 0.00

Balal
| Sertifikasi
| Elektronik

» UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1
d. Dokumen dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah

v Dokumen ini telah secara i \ yang BSTE

99
+ Dokumen ini dapat dibuktikan keasliannya dengan terdaftar di database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)
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Lampiran 14: Surat Keterangan selesai Meneliti

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

-ﬂ!!:jc Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 z (0421) 21307 = (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI
Nomor: B-1817/In.39/FUAD.03/PP.00.9/07/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Parepare

Nama : Dr. A. Nurkidam, M.Hum.

NIP : 196412311992031045

Pangkat / Golongan : Pembina / IV b

Jabatan : Dekan

Instansi : Institut Agama Islam Negeri Parepare
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : AYU AZHARA

NIM 1 2120203870233013

Alamat : MALIMPUNG KEC. PATAMPANUA KAB. PINRANG

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Semester : VIl (Delapan)

Tahun Akademik 1 2024-2025

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada
IAIN Parepare.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya
Parepare, 03 Juli 2025
Dr. A. Nurkidam, M.Hum.
NIP 196412311992031045
Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2025 - (safitri) Dicetak pada Tgl : 03 Jul 2025 Jam : 13:49:18
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian

16.24

Y
D)
!

KUESIONER
PENELITIAN

Jawaban Anda telah direkam.

Kirim jawaban lain

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Hubungi
pemilik formulir - Persyaratan Layanan - Kebijakan Privasi

Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan

Google Formulir

23:500 fF @ O --- ot L @) 38

< @

+62 878-4891-0975

[ = 2

KUESIONER PENELITIAN

Saya Ayu Azhara Mahasiswa Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Istitut Agam-
Islam Negeri Parepare. Saat ini saya seda

malakuken penaittian untdisigas axiE aKoine)
yang berjudul “Hubungan Antara Intimasi Komunikasi
Pertemanan dengan Tipe Kepribadian Introvert dan ...

docs.google.com

Bisa ki isi koesinerku 5,5 o

KUESIONER
PENELITIAN
Respons Anda telah dicatat.

Kirimkan tanggapan lain

- Ermillk
jakan Privasi

Kanten in tidak dibuat atau didukung oleh Google
fomulic kontak - Becsyaratan Layanan - Kebi)
Apakah formulir inl terlihat mencurigakan? Lapatkan

Google Formulir

Sudah mi ku isi kak pas hari senin

& Ketik pesan

XXV

23:490 ¥ & - Ll T @38

O e

<9

+62 821-8864-1610

KUESIONER PENELITIAN

Saya Ayu Azhara Mahasiswa Program Studi
Komunask da ben e iuiar, feitit Aaama
Islam Negeri Parepare. Saat ini saya sedans

melakukan penelmnn UntUK tuas akhir (skrips!)
yang berjudul “Hubungan Antara Intimasi Komunikasi
Pertemanan dengan Tipe Kepribadian Introvert day

| docs google.com

https:/docs.google.com/forms/d/e

KUESIONER
PENELITIAN

Jawaban Anda telah direkam.

Google Formulir

@ Ketik pesan

KUESIONER
PENELITIAN

Jawaban Anda telah direkam.

Kirim jawaban lain
Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. -
oL pemilik formuic - B e
Prvasi
Apakah formulir in| tampak mencurigakan? Laporkan

Google Formulir



Lampiran 16: Hasil Turnitin

ORIGINALITY REPORT

2/% 26s% 8« 17%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

repository.iainpare.ac.id
Inte[r)net Scrurcey p 1 3%
Submitted to Christian University of 'l
%
Maranatha

Student Paper

repository.uin-suska.ac.id 1
Internet Source %

[&2]

repositori.uin-alauddin.ac.id 1
Internet Source %

B

Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 'l o

Student Paper

[=]

ejournal.stitpn.ac.id 1
Internet Source %

eskripsi.usm.ac.id 1
Internet Source %

B

Submitted to Universitas Putera Batam <1
%

Student Paper

=~ a

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source < 1 %
repository.ar-raniry.ac.id

Internet Source < 1 %
repository.upi.edu

InteE'let Sourcgy p < 1 %

Submitted to UIN Raden Intan Lampung

Student Paper
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